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Dampak Perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l Bagi Keluarga Perspektif Hukum 

Islam Dan Psikologi 

(Studi Kasus Di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal) 

ABSTRAK 

M. SYAFRIE ROYAN AL FADLI 

 

1917203069 

 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Pernikahan adalah suatu keistimewaan dalam kehidupan manusia di mana 

setiap individu dianggap telah dewasa dan memiliki kapasitas hukum untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Institusi pernikahan 

juga dianggap sebagai cara untuk mempererat silaturahmi antara keluarga-keluarga. 

Dengan demikian, kehadiran pernikahan dianggap menghadirkan keindahan dalam 

membentuk keluarga baru. Menurut salah satu ahli usul dan bahasa, nikah memiliki 

dua makna: makna hakiki dan makna majazi. Makna hakiki dari nikah adalah 

bersetubuh, sementara makna majazi adalah akad atau perjanjian. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana bentuk praktik dan faktor penyebab perceraian 

Qobla Ad-Dukhul di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal. Untuk menganalisis 

bagaimana dampak perceraian Qobla Ad-Dukhul bagi keluarga perspektif Hukum 

Islam di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis 

penelitian lapangan atau sering disebut  field research yang penelitiannya dilakukan 

di lapangan atau lokasi penelitian untuk menyelidiki objek agar mendapatkan data 

dan gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 

sosiologis. Adapun data primer yang penulis dapatkan melalui wawancara terhadap 

informan yaitu keluarga korban perceraian qobla Ad-dukh𝑢 ̅l. Sedangkan untuk data 

sekunder berasal dari dokumen-dokumen dan literatur (kepustakaan) yang berupa 

buku-buku dan juga jurnal. 

Berdasarkan hasil Penelitian ini menunjukan bahwa dampak perceraian 

Qobla Ad-Dukhul bagi keluarga perspektif hukum islam memiliki beberapa 

implikasi khusus seperti: Mut’ah (Pemberian Penghibur), Mahar (Mas Kawin), 

Masa Iddah, Nafkah dan tempat tinggal, dan kompensasi lain. Sedangkan dampak 

perceraian Qobla Ad-Dukhul terhadap psikologi keluarga yang dialami seperti: 

Stres, Rasa kecewa, Trauma, dan Rasa malu bahkan mereka merasa tertekan dengan 

amarah dan tidak bisa diluapkan. Dengan banyaknya dampak negatif Sebagian dari 

korban lebih memilih mengurungkan diri dan bagi mereka itulah cara yang lebih 

baik.  

 
 
Kata Kunci: Perkawinan, Perceraian, qobla Ad-dukh�̅�l 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 

0543 b/U/1987.     

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan أ

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa S ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kho Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad D ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` Ain` ع

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap (diftong) Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... َْ ْيْ   Fathah dan Ya Ai A dan I 

...  Fathah dan Wau Au A dan U و ْْ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  Fathah dan Alif اْ …ىْ 

atau Ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan Wau Ū U dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

الْ قْ  -  Qāla 

م ىر   -  Ramā 

 Qīla قِي لْ  -

 Yaqūlu ي  قُو لُْ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

 

 



 
 

xv 
 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  ر وض ةُْالا ط ف الِْ -

 /al-madīnah al-munawwarah :  ال مدِي  ن ةُْال مُن  وَّر ةُْ -

  al-madīnatul munawwarah 

ةْ  -  talhah :   ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

ْلْ  -  Nazzala : ن  زَّ

 Al-birr : اْلبِرْ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh:  

 Ar-rajulu :  الرَّجُلُْ -

 Al-qalamu :  ال ق ل مُْ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

خُذُْ -  Ta’khużu : تَ 

  Syai’un : ش يىْ -

 An-nau ‘u : الن َّو ءُْ -

 Inna : اِنَّْ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
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Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  ْ رُْالرَّازقِِي  ي   ْخ  ْأِنَّْاللهْف  هُو   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : و 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

ا - ْمُر س اه  اْو  مِْاِللهْمَ  ر اه   Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بِس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

- ْ ْال ع ال مِي  دُْلِلهْر بِ  َْ ْالْ  م   :Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/  

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm:          الرَّحْ  ننِْالرَّحِي مِْ -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah suatu keistimewaan dalam kehidupan manusia di 

mana setiap individu dianggap telah dewasa dan memiliki kapasitas hukum 

untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Institusi 

pernikahan juga dianggap sebagai cara untuk mempererat silaturahmi antara 

keluarga-keluarga. Dengan demikian, kehadiran pernikahan dianggap 

menghadirkan keindahan dalam membentuk keluarga baru. Menurut salah satu 

ahli usul dan bahasa, nikah memiliki dua makna: makna hakiki dan makna 

majazi. Makna hakiki dari nikah adalah bersetubuh, sementara makna majazi 

adalah akad atau perjanjian. Dalam konteks ini, jika dalam al-Qur'an atau hadis 

Nabi S.A.W. muncul kata "nikah" tanpa disertai indikator lain, maknanya 

secara hakiki adalah bersetubuh. Namun demikian, dalam konteks fikih dan 

syariat Islam, pernikahan tidak hanya merujuk pada bersetubuh semata, tetapi 

juga mencakup akad atau perjanjian yang sah antara suami dan istri dengan 

segala konsekuensi hukumnya, seperti tanggung jawab, hak-hak, dan kewajiban 

mereka satu sama lain. Oleh karena itu, pernikahan dalam pandangan Islam 

adalah sebuah institusi yang melibatkan aspek ibadah, akad, dan hubungan 

sosial yang memuliakan manusia dan memperkokoh masyarakat.1 Sebagaimana 

dijelaskan pada Q.S. An-Nur ayat 32 : 

                                                           
1 Iffah Muzammil, Fiqih Munakahat Hukum Pernikahan dalam Islam, (Tangerang : Tira 

Smart, 2019), hlm. 1. 
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ْْۚإِنْي كُونوُاْ۟فُ ق ر اءٓ ْيُ غ نِهِمُْٱللَُّّْ ْو إِم ائِٓكُم  ْعِب ادكُِم  لِحِي ْمِن  ْمِنكُم ْو ٱلصَّم ُْو أ نكِحُواْ۟ٱلْ  يَ م ىم و ٱللَّّ ِۦْۗوْ لِ ْمِنْف ل 

سِعىْع لِيمىْ  و م

Artinya : Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, 

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 

akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. 

Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui. 

 

Perkawinan merupakan suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dengan tujuan membentuk sebuah keluarga yang 

bahagia. Definisi ini menegaskan bahwa perkawinan adalah sebuah perjanjian 

yang melibatkan kemauan bebas dari kedua belah pihak yang saling berjanji, 

didasarkan pada prinsip kesepakatan antara mereka. Artinya, perkawinan jauh 

dari unsur paksaan. Dalam konteks ini, baik pihak laki-laki maupun perempuan 

yang terlibat dalam perjanjian perkawinan memiliki kebebasan penuh untuk 

menyatakan apakah mereka bersedia atau tidak. Perjanjian ini diwujudkan 

dalam bentuk ijab (penawaran) dan qabul (penerimaan), yang harus diucapkan 

dalam satu majelis atau pertemuan, baik langsung oleh kedua calon suami dan 

istri jika keduanya memiliki kewenangan penuh atas diri mereka menurut 

hukum, atau oleh wakil yang mereka tunjuk untuk itu. Namun, jika salah satu 

pihak tidak mampu secara mental atau belum mencapai usia baligh, maka wali 

yang sah berhak bertindak sebagai wakil untuk mereka dalam proses perjanjian 

perkawinan. Definisi ini dari Abdurrahman Al Jaziri menggambarkan bahwa 

perkawinan dalam Islam adalah sebuah kesepakatan yang dilakukan secara 

sukarela dan diatur dengan prinsip ijab dan qabul, menegaskan pentingnya 
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kesetaraan dan persetujuan antara kedua belah pihak dalam membentuk institusi 

keluarga yang sah dan bahagia.2 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengatur masalah putusnya 

perkawinan dalam Bab VIII, yang meliputi Pasal 38 sampai Pasal 41. 

Sedangkan, Tahun 1975 mengatur dalam Pasal 14 sampai Pasal 36. Hal ini juga 

mencakup hal-hal teknis dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 

1975. Pasal 38 UU No 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa suatu perkawinan 

dapat diakhiri dengan tiga cara: kematian salah satu pihak, perceraian, atau atas 

putusan hakim. 

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan merupakan 

sumber hukum perkawinan dan hukum keluarga Islam yang mengatur secara 

lengkap dan modern tentang perkawinan dan perceraian umat Islam yang 

berakar pada agama Islam. Sebenarnya Undang-undang ini jauh lebih sempurna 

dan lengkap mengenai substansi yang diatur di dalamnya, baik sempurna dan 

lengkap mengenai substansi yang diatur di dalamnya, baik berupa asas-asas 

maupun norma-norma hukum perkawinan dan perceraian serta kehidupan 

berkeluarga. Akan tetapi, dalam realitas keberlakuannya dalam masyarakat 

Muslim sendiri di Indonesia akhir-akhir ini, sangat mudah terjadi perkawinan, 

demikian juga perceraian sehingga timbul kesan bahwa perkawinan itu 

bertujuan untuk cerai. Bahkan, pelanggaran Undang-undang perkawinan dalam 

bentuk perkawinan atau perceraian di bawah tangan yang lepas dari 

                                                           
2 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 18. 
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pengawasan dan pencatatan  pejabat pencatat perkawinan dan perceraian.3 

Selanjutnya dalam Pasal 39 ayat (1), (2) dan (3), disebutkan pula bahwa 

perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah 

pengadilan (Majelis Hakim) tidak berhasil mendamaikan ke dua belah pihak, 

serta cukup alasan bagi mereka untuk bercerai karena tidak ada harapan lagi 

untuk hidup rukun dalam suatu rumah tangga, perkawinan mereka betul-betul 

sudah pecah. Gugatan perceraian dapat diajukan oleh pihak suami atau pihak 

istri dengan alasan yang telah ditentukan oleh peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.4 Meskipun di antara suami-isteri yang telah menjalin perjanjian 

suci, namun tidak menutup kemungkinan bagi suami-isteri tersebut mengalami 

pertikaian yang menyebabkan perceraian dalam sebuah rumah tangga. 

Hubungan suami-isteri terputus jika terjadi putusnya hubungan perkawinan. 

Akibat lain dari perceraian adalah menyangkut masalah harta benda perkawinan 

khususnya mengenai harta bersama seperti yang ditentukan dalam Pasal 37 

Undang-undang Perkawinan, bahwa bila perkawinan putus karena perceraian, 

maka harta bersama diatur menurut hukumnya masing- masing. Menurut 

penjelasan resmi pasal tersebut, yang dimaksud dengan hukumnya masing-

masing adalah hukum agama, hukum adat dan hukum lain- lainnya. 

Memperhatikan pada Pasal 37 dan penjelasan resmi atas pasal tersebut undang-

undang ini tidak memberikan keseragaman hukum positif tentang bagaimana 

                                                           
3 Muhammad, A.K. Hukum Perdata Indonesia. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2010), hlm. 

23. 
4 Tutik, T. Hukum Perdata Dalam Sistem Hukum Nasional. (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2008), hlm. 30.  
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harta bersama apabila terjadi perceraian.5 

Persoalan terkait kesehatan mental menjadi hal yang sangat penting 

dalam konteks pernikahan. Gangguan psikologis seperti perilaku anti-sosial, 

stabilitas emosi yang rendah, masalah penyesuaian diri, agresivitas, depresi, 

gangguan kepribadian, dan penyimpangan seksual dapat menjadi pemicu 

perceraian. Pengalaman perceraian sendiri merupakan beban stres yang 

memengaruhi seluruh anggota keluarga, dengan perilaku anak-anak sering 

menjadi cerminan dari stres tersebut. Perceraian dan perpisahan mencerminkan 

konflik yang berkepanjangan dalam keluarga, yang bisa memperburuk kondisi 

anak-anak dalam proses perkembangan mereka. Ketika kesatuan keluarga 

terpecah, anak-anak mungkin mengalami kekurangan dukungan yang 

diperlukan untuk perkembangan dan pertumbuhan yang sehat. Mereka juga 

dapat mengalami rasa kehilangan yang mendalam akibat perpisahan orang tua 

mereka. Oleh karena itu, penting bagi pasangan yang mengalami masalah 

psikologis atau konflik dalam pernikahan untuk mencari bantuan profesional 

atau konseling guna mengelola masalah tersebut dengan sebaik-baiknya, demi 

kesejahteraan mental dan emosional keluarga secara keseluruhan, terutama bagi 

perkembangan anak-anak mereka.6 

Dari berbagai alasan perceraian salah satunya adalah perceraian qobla 

Ad-dukh�̅�l dimana penyebab dari perceraian ini  menuai perdebatan karena 

                                                           
5 Nunung R. Akibat Hukum Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

1974. 
6 Sri Eti Wuryani Djiwandono, Konseling dan Terapi dengan Anak dan Orang Tua (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia (Grasindo), 2009) hlm. 121. 
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perceraian ini dilakukan setelah terjadi proses akad nikah yang sah namun 

istrinya tersebut ditalak sebelum suaminya berhubungan badan sebagai 

layaknya suami istri.7 Hal tersebut juga berdampak terhadap keberlangsungan 

psikologis pasangan baik dari pihak suami ataupun istri di Desa Kedawung, 

Desa Bojong, Desa Rembul, dan Desa Lengkong yang ada di Kabupaten Tegal 

jika psikologis pasangan tidak teratur maka akan berdampak stres kepada salah 

satu nya. Stres tersebut secara ilmu psikologis dapat menjadikan dampak 

negatif maupun positif. 

Dari beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan bentuk Skripsi yang bertujuan untuk  

menyadarkan  masyarakat  bahwasannya  pernikahan  qobla  ad-dukh�̅�l dapat 

menyebabkan psikologi keluarga terganggu, bahkan dapat mengakibatkan efek 

lain terhadap perihal itu. Pada dasarnya perkawinan itu dilakukan untuk waktu 

selama-lamanya sampai matinya seorang suami maupun istri. Inilah yang 

sebenarnya dikehendaki oleh agama islam. Namun dalam keadaan tertentu 

terdapat hal- hal yang menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti bila 

hubungan perkawinan tetap dilanjutkan, maka kemudhorotan akan terjadi. 

Dalam hal ini islam membenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah 

terakhir dari usaha untuk melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan 

dengan begitu adalah suatu jalan keluar yang baik. 

Menurut hasil wawancara yang sudah penulis lakukan dengan salah satu 

                                                           
7 Muhammad Faisal , “ Pandangan Hakim Pada Perceraian Qobla Ad-Dukhul Pada Kawin 

Hamil” . (Skripsi IAIN Parepare), hlm. 8. 
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keluarga korban perceraian qobla ad-dukh�̅�l di beberapa desa yang berada di 

Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal  seperti desa Bojong, desa Lengkong, desa 

Kedawung, dan desa Rembul. menurutnya dari permasalahan tersebut tentu 

mengganggu kenyamanan keluarga serta berdampak kepada kondisi psikologis 

keluarganya karena beritanya dengan cepat menyebar keberbagai media. 

Banyak orang-orang sekitar yang menanyakan perihal tersebut sehingga dapat 

dikatakan keluarga korban mengalamai trauma dengan pernikahan pada saat 

itu.8 Persoalan kesehatan mental dan gangguan psikologis yang penulis dapat 

menjadi sebuah hal yang penting dalam pernikahan. Gangguan psikologi antara 

lain perilaku anti sosial, stabilitas emosi, masalah penyesuaian diri, agresivitas, 

depresi, gangguan kepribadian dan bahkan penyimpangan seksual menjadi 

masalah yang bisa memicu terjadinya perceraian. 

Persoalan konflik dalam keluarga, terutama antara mertua dan menantu, 

atau antara keluarga suami dan keluarga istri, sering menjadi faktor penyebab 

perceraian. Konflik ini umumnya dimulai dari masalah-masalah yang muncul 

sejak awal pernikahan, seperti rasa cemburu yang berlebihan, sikap tidak 

pantas, komunikasi yang buruk, dan kurangnya restu pada awal pernikahan.9 

Semoga dengan adanya penelitian ini nantinya dapat dipelajari oleh masyarakat 

supaya tidak terjadi hal serupa, khususnya meningkatkan dan menguatkan 

mental korban yang sedang menghadapi permasalahan tersebut. Dalam hal ini 

bisa dipelajari oleh masyarakat supaya tidak terjadi hal serupa. 

                                                           
8 Wawancara dengan ayah korban perceraian Qobla Ad-Dukhul. 
9 Muhammad Iqbal. Psikologi Pernikahan (Depok: Gema Insani:2021) hlm. 122-123. 



8 
 

  
 

Dari fenomena permasalahan diatas, penulis merasa bahwasannya kasus 

perceraian ini menjadi contoh kasus yang menarik untuk diteliti lebih dalam 

mengenai permasalahan tersebut dengan judul “DAMPAK PERCERAIAN 

QOBLA AD-DUKH�̅�L BAGI KELUARGA PERSPEKTIF HUKUM 

ISLAM DAN PSIKOLOGI (Studi Kasus di Kecamatan Bojong Kabupaten 

Tegal)”. 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami judul skripsi 

ini, maka penulis akan memberikan penjelasan beberapa pemahaman 

diantaranya: 

1. Dampak Perceraian 

Perceraian dapat memiliki berbagai dampak pada individu dan 

lingkungan sekitarnya. Berikut adalah beberapa dampak yang umum terjadi 

Dampak Emosional terdiri dari stres, depresi, kecemasan, perasaan 

bersalah, kemarahan, dan kehilangan rasa percaya diri. Dampak Sosial 

terdiri dari Perubahan dalam dinamika keluarga dan hubungan sosial, 

hilangnya dukungan sosial dari keluarga dan teman-teman, dan 

kemungkinan menghadapi stigma sosial atau penilaian dari masyarakat 

sekitar.  

Dampak ekonomi terdiri dari penurunan pendapatan dan perubahan 

kondisi keuangan, pembagian aset yang dapat mempengaruhi stabilitas 

finansial, dan biaya hukum dan pengacara yang terkait dengan proses 

perceraian. Dampak Kesehatan yakni Peningkatan risiko masalah kesehatan 
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fisik akibat stres, seperti tekanan darah tinggi dan masalah jantung. Dan 

dampak pada Hubungan seperti kesulitan dalam membangun hubungan 

baru atau pernikahan baru. Mengelola perceraian dengan cara yang sehat 

dan dengan dukungan yang tepat dapat membantu mengurangi dampak 

negatif tersebut. Terapi individu atau keluarga, dukungan dari teman dan 

keluarga, serta bimbingan dari profesional dapat membantu individu 

melewati masa sulit ini. 

2. Bagi Psikologi 

Psikologi keluarga merupakan cabang psikologi terapan yang 

khusus memfokuskan pada interaksi antar anggota keluarga serta konteks 

yang mempengaruhi dinamika keluarga, termasuk lingkungan keluarga itu 

sendiri. Ilmu ini mempelajari aspek-aspek jiwa, perilaku, dan proses mental 

yang terjadi di dalam keluarga. 

Dalam psikologi keluarga, penekanan diberikan pada hubungan 

antar individu-individu dalam sebuah unit keluarga yang eksistensinya 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Psikologi keluarga 

memeriksa gejala-gejala jiwa yang muncul di dalam rumah tangga atau 

keluarga, mencakup perilaku dan proses mental individu-individu yang ada 

di dalamnya. Psikologi keluarga juga mengarah pada studi tentang 

bagaimana perilaku dan gejala-gejala jiwa individu dalam keluarga dapat 

mempengaruhi eksistensi mereka, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi, baik yang tampak 

(misalnya, interaksi langsung antara anggota keluarga) maupun yang 
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abstrak (misalnya, norma-norma keluarga atau sejarah keluarga), serta 

faktor yang disadari atau tidak disadari, semuanya menjadi fokus dalam 

psikologi keluarga.10 

3. Keluarga Perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l 

Keluarga korban perceraian antaranya istri dalam keluarga yang 

juga merasakan dampak  dari sebuah perceraian tersebut. Sedangkan 

perceraian qobla ad-dukh�̅�l dikenal dalam Hukum Keluarga Islam. Qobla 

ad-dukh�̅�l berasal dari bahasa arab, yang terdiri dari dua kata yaitu, qobla 

berarti sebelum, sedangkan kata al-dukh�̅�l berarti masuk. Ad-dukh�̅�l sendiri 

merupakan bentuk masdar dari kata dakhala yadkhulu-dukhulun. Menurut 

kamus istilah fikih kata al- dukh�̅�l adalah masuknya zakar atau alat 

kemaluan laki-laki ke dalam farji atau alat kemaluan perempuan. 

Berdasarkan ruang lingkup hukum keluarga kata al-dukh�̅�𝑙 merupakan 

proses terjadinya hubungan antar suami istri dalam sebuah ikatan resmi 

yaitu pernikahan. Kata lain yang memiliki    makna sama dengan al-dukh�̅�l 

adalah al-wat’u yang berarti bersetubuh.11 

Jadi apabila dihubungkan, kata Qobla Ad-Dukh�̅�l merupakan 

keadaan dalam ikatan perkawinan suami istri yang belum melakukan 

pencampuran suami istri atau belum berhubungan badan layaknya seorang 

suami istri pada umumnya. 

                                                           
10 Ulfiah. Psikologi Keluarga: Pemahaman Hakikat Keluarga dan Penanganan 

Problematika RumahTangga, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2016), hlm. 9-11. 

 
11 Mochamad Januar Rizki, “Memahami Akibat Hukum Perceraian Qabla Ad-Dukhul”. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun 

yang menjadi pokok dari permasalahan dalam penelitian ini yang perlu dibahas 

dan diteliti secara mendalam adalah sebagai berikut : 

1. Apa  saja  faktor  penyebab  perceraian  Qobla  Ad-Dukh�̅�l di  Kecamatan 

Bojong Kabupaten Tegal? 

2. Bagaimana dampak perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l di Kecamatan Bojong 

Kabupaten Tegal menurut perspektif Hukum Islam dan Psikologi? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk memperoleh 

jawaban dari permasalahan yang telah diuraikan dalam rumusan masalah 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana faktor penyebab perceraian Qobla Ad-

Dukh�̅�𝑙 di Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal. 

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l 

bagi keluarga perspektif Hukum Islam di Kecamatan Bojong 

Kabupaten Tegal. 

2. Manfaat penelitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

manfaat  kepada penulis maupun pembaca yaitu sebagai berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu 
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pemahaman mengenai bentuk praktik perceraian qobla Ad-dukh�̅�l 

terutama di lingkup Kecamatan Bojong serta mampu menjelaskan 

faktor yang dapat menyebabkan perceraian tersebut baik dari segi 

hukum maupun dari segi psikologi. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa 

Hukum Keluarga Islam khususnya dan mahasiswa UIN SAIZU pada 

umumnya ketika menghadapi suatu masalah mengenai perceraian 

qobla ad-dukh�̅�l  tersebut. 

b. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan penulis khususnya dan memberikan wawasan bagi 

masyarakat pada umumnya, serta memahami bagaimana bentuk dari 

dampak psikologi keluarga saat menjadi korban percerian qobla ad-

dukh�̅�l serta dapat memberikan bagaimana bentuk penanganannya 

yang tepat terutama pada wilayah Kecamatan Bojong. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka meemiliki maksud untuk meengeemukakan beebeerapa teeoeri 

yang reeleevan deengan masalah peeneelitian. Dari pandangan ini, maka kajian 

pustaka seebagai landasan ataupun seebuah dasar dalam peenyusunan skripsi yang 

seedang peenulis teeliti. Beerdasarkan peembahasan dan peenyusunan peeneelitian ini 

peenulis akan meenguraikan seerangkaian kajian pustaka yang beerkaitan deengan 

skripsi “Dampak Peerceeraian Qoebla Ad-Dukh�̅�l  Bagi Keeluarga Peerspeektif 

Hukum Islam dan Psikoeloegi”. Peeneelitian ini mungkin peernah diteeliti seebeelumya, 

akan teetapi peeneelitian ini beerbeeda deengan peeneelitian seebeelumnya. Untuk 
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meemastikan hal teerseebut peenulis peerlu meemeerlukan tinjauan kambali teerhadap 

hasil peeneelitian meengeenai “Dampak Peerceeraian Qoebla Ad-Dukh�̅�l  Bagi 

Keeluarga Peerspeektif Hukum Islam dan Psikoeloegi” 

Beerdasarkan hasil tinjauan peenulis teentang peeneelitian yang beerkaitan 

deengan hukum peernikahan, hukum peerceeraian dan meengeenai koendisi psikoeloegi 

peernikahan teerhadap seeoerang yang meenjadi koerban peerceeraian qoebla al- dukh�̅�l, 

Peenulis akan meengeemukakan beebeerapa tulisan yang dituangkan dalam beentuk 

skripsi seebagai bahan peerbandingan deengan kajian peenulis. Dari pandangan ini, 

maka kajian pustaka seebagai landasan ataupun seebuah dasar dalam peenyusunan 

skripsi yang peenulis teeliti. Seejauh peenulis meengeetahui, peeneelitian khusus dalam 

beentuk skripsi “Dampak Peerceeraian Qoebla Ad-Dukh�̅�l Bagi Keeluarga Peerspeektif 

Hukum Islam dan Psikoeloegi”. Meemang tidaklah mampu untuk teerleepas dari 

peeneelitian dulu yang meenginspirasi untuk teerciptanya peeneelitian ini. Dalam 

peenilitian yang dimaksud meerupakan skripsi yang beersangkutan deengan hal ini. 

Diantaranya: 

 

Tabel 1.1  

Kajian Pustaka 

No. Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Fauzan Hazmi 

Yahya 

Pandangan Hakim 

Teerhadap 

Peembeerian Nafkah 

Iddah bagi 

Oebjeek 

peeneelitiannya 

sama-sama 

meengeenai 

Peerbeedaannya 

teerdapat pada 

poekoek 

peembahasan 
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Peerceeraian Qabla 

Ad-Dukh�̅�l (Studi 

pada Hakim 

Peengadilan Agama 

Keelas 1 B 

Kalianda)”. 

peerceeraian 

Qoebla Ad-

Dukh�̅�l 

dan tujuan 

peeneelitian 

2. Nur Ilmi 

Wahab 

Seengkeeta 

Peengeembalian 

Mahar dalam 

Peerceeraian Qoebla 

Ad-Dukh�̅�l Akibat 

Keetidakmampuan 

Suami (Studi 

Putusan 

Noe.517/Pdt.G/2015/ 

Pa.Mrs) 

Oebjeek 

peeneelitiannya 

sama-sama 

beerkaitan 

deengan Proesees 

peenye eleesaian 

seengkeeta 

peengeembalian 

mahar dalam 

peerkara 

peerceeraian 

qoebla Ad-

dukh�̅�l 

Skripsi 

teerseebut 

meembahas 

meengeenai 

putusan 

peeradilan 

agama teentang 

meengeetahui 

Proesees 

peenye eleesaian 

seengkeeta 

peengeembalian 

mahar dalam 

peerkara 

peerceeraian 

qoebla ad-

dukh�̅�l   
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3. Suci Leestari Dampak Peerceeraian 

Teerhadap 

Psikoeloegis 

Oebjeek 

peeneelitiannya 

sama-sama 

meengkaji 

dampak 

peerceeraian 

teerhadap 

koendisi 

Psikoeloegis 

Peerbeedaannya 

teerdapat pada 

peerspeektif 

peeneelitian 

4. Ahmad Huseen 

N. 

Peerseepsi Hakim 

Teerhadap 

Peeneetapan Iddah 

Qabla Ad-Dukhūl 

pada Peengadilan 

Agama Pangkalan 

Bun 

Peersamaannya 

teerdapat pada 

peerseepsi 

peerceeraian 

Qoebla Ad- 

Dukh�̅�l 

Peerbeedaannya 

teerleetak pada 

oebjeek dan 

loekasi 

peeneelitian 

yang peenulis 

teeliti 

 

Tulisan peertama beerupa skripsi yang ditulis oeleeh Fauzan Hazmi Yahya 

yang beerjudul “Pandangan Hakim teerhadap peembeerian nafkah iddah bagi 

peerceeraian Qabla Ad-Dukh�̅�l (Studi pada Hakim Peengadilan Agama Keelas 1 B 

Kalianda)”. Peeneelitian ini meembahas meengeenai peenjeelasan bahwa pada dasarnya 

seeseeoerang yang meengheendaki peerkawinan yang dilaksanakan teetap utuh 

seepanjang keehidupannya, akan teetapi tidak seedikit seebuah peerkawinan yang 
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teelah dibina deengan susah payah namun harus beerakhir deengan jalan suatu 

peerceeraian. Dimana akibat dari peerceeraiannya teerseebut adanya keewajiban 

seeoerang peereempuan untuk “beeriddah”. Dalam peeneelitiannya teerseebut 

didalamnya teermuat bagaimana pandangan hakim Peengadilan Agama Kalianda 

dalam meembeerikan iddah dan nafkah iddah bagi peerceeraian qoebla al- dukh�̅�l, 

seerta apa yang meenjadi landasan hakim Peengadilan Kalianda teentang 

meembeerikan iddah dan nafkah iddah pada peerceeraian qoebla ad- dukh�̅�l.12 

Tulisan keedua beerupa skripsi yang ditulis oeleeh Nur Ilmi Wahab yang 

beerjudul “Seengkeeta Peengeembalian Mahar Dalam Peerceeraian Qoebla Ad-Dukh�̅�l 

akibat keetidakmampuan suami (Sudi putusan Noe. 517/Pdt/G/2015/Pa.Mrs”. 

Hasil peeneelitian ini meembahas teentang proesees Seengkeeta Peengeembalian Mahar 

Dalam Peerceeraian Qoebla Ad-Dukh�̅�l akibat keetidakmampuan suami (Sudi 

putusan Noe. 517/Pdt/G/2015/Pa.Mrs. Dimana hasil dari peeneelitian ini yaitu 

peenye eleesaian seengkeeta peengambilan mahar dalam peerceeraian qoebla dukhu<l 

seecara garis beesar teelah seesuai deengan peeraturan peerundang-undangan yang 

beerlaku di Peeradilan Agama.13 

Tulisan Keetiga beerupa skripsi yang beerjudul “Dampak Peerceeraian 

Teerhadap Psikoeloegis Anak Dalam Tinjauan Hukum Islam” oeleeh Suci Leestari. 

Peeneelitian ini meembahas meengeenai bagaimana dampak peerceeraian teerhadap 

koendisi psikoeloegi anak. Dan hasil peeneelitiannya meenunjukan bahwa dampak 

                                                           
12 Fauzan Hazmi Yahya. “Pandangan Hakim Terhadap Pemberian Nafkah Iddah Bagi 

Perceraian Qabla Dukhul”. Skripsi. (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020). 
13 Nur Ilmi Wahab. “Sengketa Pengembalian Mahar Dalam Perceraian Qobla Dukhul Akibat 

Ketidakmampuan Suami (Studi putusan No. 517/Pdt/G/2015/Pa.Mrs)”. Skripsi. (Makassar: UIN 

Alauddin Makasar, 2018). 
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peerceeraian teerhadap koendisi psikoeloegis anak dalam tinjauan hukum Islam 

meemiliki eefeek yang beegitu beesar. Seehingga dapat meempeengaruhi seemua aspeek-

aspeek peerkeembangan psikoeloegis anak mulai aspeek inteeleektual, aspeek soesial, 

aspeek bahasa, aspeek moeral dan aspeek keeagamaan.14 

Tulisan keeeempat beerupa Teesis yang ditulis oeleeh Ahmad Huseennarafin 

deengan judul “Peerseepsi Hakim Teerhadap Peeneetapan Iddah Qoebla Ad-Dukh�̅�l  

Pada Peengadilan Agama Pangkalan Bun” peeneelitian ini beerfoekus pada 

meengeemukakan alasan hakim PA Pangkalan Bun yang tidak meeneetapkan iddah 

dalam peerceeraian qoebla Ad-dukh�̅�l meeski seempat beerkhalwat seebeelumnya. 

Analisis datanya meenggunakan beebeerapa teeoeri yang beerkaitan yaitu teeoeri 

ikhtikaf, peerseepsi, reelasi kuasa, dan peengeetahuan. Dimana hasil dari analisisnya 

meengeenai tidak diteetapkannya iddah atas peerkara qoebla ad- dukh�̅�l, meerupakan 

beentuk reelasi kuasa dan peengeetahuan yang teerdeeskripsikan dalam dua beentuk 

reelasi yaitu, mateeri hukum dalam KHI didoeminasi oeleeh kitab madzhab Syafi’i 

dan yang keedua meerupakan hasil peertimbangan hakim coendoeng keepada 

peemikiran dan koenseepsi fiqh madzhab Syafi’i.15 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna untuk meendapatkan peemahaman dan keemudahan seecara 

meendalam pada peeneelitian ini, sisteematika peembahasan yang digunakan pada 

peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

                                                           
14 Suci Lestari. “Dampak Perceraian Terhadap Psikologi Anak Dalam Tinjauan Hukum 

Islam”. Skripsi. (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makasar, 2021). 
15 Ahmad Husennarifin. “Presepsi Hakim Terhadap Penetapan Iddah Qobla Dukhul Pada 

Pengadilan Agama Pangkalan Bun.” Tesis. (Kalimantan: Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 

2020). 
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BAB I: Beerisi gambaran umum meengeenai peernikahan dan peerceeraian yang 

dipaparkan dalam beentuk paragraf yang meemuat latar beelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan kajian, keegunaan kajian, dan 

sisteematika peenulisan. 

BAB II:  Beerisi teentang landasan teeoeri antaranya, yang peertama Peengeertian 

Hukum Islam teerhadap Peerkawinan, Prinsip Peerkawinan, tinjauan 

pustaka yang beerisi teentang peengeertian talak, macam-macam talak, 

hukum talak, seerta keedua peengeertian dari qoebla ad-dukh�̅�l dari 

beerbagai liteeratur, dan Psikoeloegi seendiri. 

BAB III: Beerisi teentang meetoedee peeneelitian yang meemuat jeenis peeneelitian, loekasi 

peeneelitian, data dan sumbeer data, peendeekatan peeneelitian, subjeek dan 

oebjeek peeneelitian, teeknik peengumpulan data, dan meetoedee analisis data. 

BAB IV: Beerisi paparan data dan teemuan peeneelitian meengeenai lapo eran hasil 

peeneelitian halnya, bagaimana koendisi dari keeluarga si koerban yang 

ditinggal keetika pasca akad walau beelum di Dukh�̅�l. Bab ini juga 

meemuat keesimpulan dari jawaban rumusan masalah seerta saran yang 

beermaksud untuk meenjadi reekoemeendasi kajian leebih lanjut dan juga 

leebih dalam teerkait hal yang seedang diteeliti. 

BAB V: Beerisi meengeenai peenutup yang meeliputi keesimpulan (seebuah hal inti 

yang diteemukan dari suatu pandangan yang koenkrit seebab meenjadi 

jawaban dari apa yang diteeliti), saran (seebuah masukan teerkait nilai 

ataupun hasil dari peeneelitian), dan peenutup.
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BAB II 

TINJAUAN PUTUSNYA PERKAWINAN DALAM ISLAM DAN PSIKOLOGI 

KELUARGA YANG MENGALAMI PERCERAIAN 

A. Hukum Islam Terhadap Perkawinan  

Peerkawinan meerupakan moemeen peenting dalam keehidupan manusia. 

Seelain meembawa keedua pasangan kee dalam keehidupan baru yang beerbeeda dari 

seebeelumnya, peerkawinan juga meengubah status keeduanya seecara hukum dan 

soesial. Seeteelah meenikah, keedua beelah pihak meeneerima tanggung jawab dan 

beeban seesuai deengan koedrat masing-masing. Peerkawinan sangat dianjurkan dan 

diatur dalam Islam kareena meemiliki tujuan yang mulia. Seecara umum, tujuan 

peerkawinan antara pria dan wanita adalah untuk: 

1. Meemeelihara keehoermatan diri (hifzh al ‘irdh), yaitu untuk 

meenceegah keeduanya teerjeerumus kee dalam peerbuatan teerlarang 

dan meenjaga keehoermatan dan martabat meereeka. 

2. Meemeelihara keelangsungan keeturunan (hifh an nasl), agar 

manusia dapat beerkeembang dan beertahan dalam geeneerasi yang 

seehat. 

3. Meembangun keehidupan rumah tangga yang dipeenuhi deengan 

kasih sayang antara suami dan istri, seerta saling meembantu 

dalam meencapai keemaslahatan beersama. 

Deengan deemikian, peerkawinan dalam Islam bukan hanya seekadar 

ikatan foermal antara dua individu, teetapi juga meerupakan institusi yang 

meengarahkan keepada keebaikan dan keemaslahatan bagi keedua pasangan seerta 

masyarakat seecara luas. 
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Peerkawinan seebagai peerbuatan hukum yang mana meerupakan suatu 

peerbuatan yang meengandung hak dan keewajiban bagi individu-individu yang 

meelakukannya. Seeoerang pria deengan seeoerang wanita teelah meelakukan 

peerkawinan akan meenimbulkan akibat-akibat hukum yaitu antara lain 

meengeenai hubungan hukum antara suami istri dan meengeenai harta beenda 

peerkawinan seerta peenghasilan meereeka.16 Peerkawinan meenurut hukum islam 

adalah yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaaqan ghalidzan. Dalam ungkapan 

ini meenuntut untuk adanya peemeeliharaan, kasih sayang dan keecintaan. Deengan 

deemikian peerkawinan adalah seebuah ikatan peerjanjian yang mulia dan ikatan 

yang kuat, meengikat qalbu dan meenyatukan keemaslahatan deemi teerbeentuknya 

keeluarga yang harmoenis, sakinah mawaddah waroehmah untuk meentaati 

peerintah Allah SWT dan meelaksanakannya meerupakan ibadah. 

1. Peerkawinan peerspeektif fiqh  

Keeteentuan agama untuk sahnya suatu peerkawinan bagi umat islam 

adalah yang beerkaitan deengan syarat dan rukun nikah. Peerbeedaan eeseensial 

antara syarat dan rukun adalah syarat meerupakan seesuatu yang harus ada 

seebeelum suatu peerbuatan hukum itu dilakukan.17 Peerkawinan dalam bahasa 

arab diseebut deengan al-Nikah yang beermakna al-wath𝑖 ̅dan al-dammu wa 

al-tadakhul. Teerkadang juga diseebut deengan al-dammu wa al-jamm’u atau 

‘ibarat ‘an al-wath’ wa al-aqd yang beermakna beerseetubuh, beerkumpul dan 

beerakad. Beeranjak dari makna eetimoeloegis inilah para ulama fiqh 

                                                           
16 Wahyono Darmabrata, Hukum Perkawinan Perdata, Syarat Sahnya Perkawinan, Hak dan 

Kewajiban Suami Istri, Harta Benda Perkawinan, (Jakarta: Rizkita, 2009). hlm. 128. 
17 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 13. 
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meendeefinisikan peerkawinan dalam koenteeks hubungan bioeloegis. 

Wahbah al-Zuhaily meenjeelaskan deefinisi peerkawinan deengan: “akad 

yang meempeerboeleehkan teerjadinya al-istimta’ (peerseetubuhan) deengan 

seeoerang wanita atau meelakukan wath’i dan beerkumpul seelama wanita 

teerseebut bukan wanita yang diharamkan, baik deengan seebab keeturunan, atau 

seepeersusun”. Deefinisi lain yang dibreerikan Wahbah al-Zulhaily adalah 

“akad yang teelah diteetapkan oeleeh syar’i agar seeoerang laki-laki dapat 

meengambil manfaat untuk meelakukan istimta’ deengan seeoerang wanita atau 

seebaliknya”. Meenurut Hanafiah, “nikah adalah akad yang meembeeri faeedah 

untuk meelakukan mut’ah seecara seengaja” artinya keehalalan seeoerang laki-laki 

untuk beeristimta’ deengan soerang wanita seelama tidak ada faktoer yang 

meenghalangi sahnya peernikahan teerseebut seecara syar’i. Meenurut Hanabilah, 

nikah adalah yang meenggunakan lafadz inkah yang beermakna tajwiz deengan 

maksud meengambil manfaat untuk beerseenang-seenang. Meenurut syara’, 

fuqaha’ teelah banyak meembeerikan deefinisi. Peerkawinan seecara umum 

diartikan akad zawaj adalah peemilikan seesuatu meelalui jalan yang 

disyari’atkan dalam agama. Tujuannya, meenurut tradisi manusia dan 

meenurut syara’ adalah meenghalalkan seesuatu teerseebut. Akan teetapi ini 

bukanlah tujuan peerkawinan (zawaj) yang teertinggi dalam syari’at islam. 

Tujuan teertinggi adalah meemeelihara reegeeneerasi, meemeelihara geen manusia 

dan masing-masing suami-istri meendapatkan keeteenangan jiwa kareena 

keecintaan dan kasih sayangnya dapat disalurkan. Deemikian juga pasangan 

suami-istri seebagai teempat peeristirahatan disaat-saat leelah dan teegang, 
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keeduanya dapat meelampiaskan keecintaan dan kasih sayangnya layaknya 

seebagai suami-istri. 

2. Peerkawinan Meenurut Koempilasi Hukum Islam 

Deefinisi peerkawinan juga seebagaimana teercantum dalam Koempilasi 

Hukum Islam pasal 2 yang beerbunyi: Peerkawinan meenurut Hukum Islam 

adalah peernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqoen ghaliidhan 

untuk meentaati peerintah allah dan meelaksanakannya meerupakan ibadah.18 

Kata miitsaaqam ghaliidhan ini ditarik dari firman Allah SWT : 

Dan bagaimana kamu akan meengambil mahar yang teelah kamu 

beerikan pada istrimu, padahal seebagian kamu teelah beergaul (beercampur) 

deengan yang lain seebagai suami-istri. Dan meereeka (istri-istrimu) teelah 

meengambil dari kamu peerjanjian yang kuat (miitsaaqan ghaliizhan). 

Pasal 3 dalam Koempilasi Hukum Islam meenyatakan bahwa tujuan 

dari peerkawinan adalah untuk meewujudkan keehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah. Kata-kata ini meengandung makna bahwa 

peerkawinan harus meembawa keedamaian, cinta, dan kasih sayang di antara 

pasangan suami dan istri. Tujuan ini juga teerceermin dalam firman Allah 

SWT yang dijeelaskan dalam Al-Qur'an, Surah Ar-Rum, ayat 21: 

"Dan di antara tanda-tanda keebeesaran-Nya ialah Dia meenciptakan 

untukmu pasangan hidup dari jeenismu seendiri, supaya kamu 

meendapatkan keeteenangan (sakinah) beersamanya, dan Dia meenjadikan 

                                                           
18 Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam. (Bandung: Citra Umbara, 2007). hlm. 2. 
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kasih sayang dan beelas kasihan di antara kamu. Sungguh, pada yang 

deemikian itu beenar-beenar teerdapat tanda-tanda keebeesaran-Nya bagi 

oerang-oerang yang beerfikir." 

Ayat ini meenggarisbawahi bahwa Allah SWT meenciptakan 

pasangan hidup untuk manusia agar meereeka meerasakan keeteenangan 

(sakinah) dalam keehidupan rumah tangga, seerta dijalinnya kasih sayang 

dan beelas kasihan di antara meereeka. Hal ini meenunjukkan bahwa tujuan 

peerkawinan dalam Islam bukan hanya untuk meemeenuhi keebutuhan fisik 

dan eemoesioenal, teetapi juga untuk meencapai keedamaian, cinta, dan kasih 

sayang yang meendalam di antara suami dan istri.Prinsip-prinsip 

Peerkawinan Meenurut Hukum Peerdata Islam di Indoeneesia  

Banyak para pakar-pakar hukum yang beerpeendapat apa saja prinsip-

prinsip peerkawinan beerdasarkan pandangan meereeka masing-masing. 

Meenurut pandangan M. Yahya Harahap beebeerapa asas-asas yang cukup 

prinsip dalam UU. Peerlawinan adalah: (1) Meenampung seegala 

keenyataan-keenyataan yang hidup dalam masyarakat bangsa Indoeneesia 

deewasa ini. (2) Seesuai deengan tuntutan Zaman. (3) Tujuan peerkawinan 

meembeentuk keeluarga bahagia yang keekal. (4) Keesadaran akan hukum 

agama dan keeyakinan masing-masing warga Neegara bangsa Indoeneesia 

yaitu peerkawinan harus dilakukan beerdasarkan hukum agama dan 

keepeercayaannya masing-masing. (5) Undang-undang peerkawinan 

meenganut asas-asas moenoegami akan teetapi teerbuka teerbuka peeluang 

untuk meelakukan poeligami seelama hukum agamanya meengizinkan. (6) 
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Peerkawinan dan peembeentukan keeluarga dilakukan oeleeh pribadi-pribadi 

yang trlah matang jiwa dan raganya. (7) Keedudukan suami istri dalam 

keehidupan seeimbang, baik dalam keehidupan rumah tangga ataupun 

masyarakat. Musdah Mulia meenjeelaskan dalam prspeektif lain bahwa 

prinsip-prinsip peerkawinan teerseebut ada eempat yang didasarkan pada 

ayat-ayat al-Qur’an19.  

Peertama, prinsip keebeebasan dalam meemilih joedoeh adalah kritik 

teerhadap tradisi di beebeerapa koemunitas Arab yang meembatasi keebeebasan 

peereempuan dalam meeneentukan pilihannya. Tradisi ini seering kali 

meeneempatkan peereempuan dalam poesisi yang leemah, di mana meereeka 

tidak meemiliki keebeebasan untuk meeneentukan nasib dan keeputusan 

meereeka seendiri. Dalam koenteeks ini, keebeebasan meemilih joedoeh dipandang 

seebagai hak fundameental yang seeharusnya dimiliki baik oeleeh laki-laki 

maupun peereempuan, seelama pilihan meereeka tidak beerteentangan deengan 

prinsip-prinsip syariat Islam. 

Keedua, prinsip mawaddah wa rahmah beerdasarkan firman Allah 

SWT dalam Surah Ar-Rum ayat 21, meengacu pada karakteeristik khusus 

manusia yang tidak dimiliki oeleeh makhluk lain. Binatang meelakukan 

hubungan seeksual seemata-mata untuk meemeenuhi naluri dan beerkeembang 

biak, seedangkan peerkawinan dalam Islam meemiliki tujuan yang leebih 

mulia, yaitu meencapai ridha Allah seerta meembangun rumah tangga yang 

                                                           
19 Ach. Puniman, Hukum Perkawinan Menurut Hukum Islam Dan Undang-undang N0. 1 

Tahun 1974 Tentang Pekawinan, Jurnal Yustitia, Vol. 19 No. 1, 1 2018. 
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didasari oeleeh cinta dan kasih sayang. 

Keetiga, prinsip saling meeleengkapi dan saling meelindungi didasarkan 

pada firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 187, yang 

meeneekankan bahwa laki-laki dan peereempuan dalam peerkawinan saling 

meembantu dan meeleengkapi. Seetiap individu meemiliki keeleebihan dan 

keekurangan, seehingga dalam peerkawinan keeduanya saling meeleengkapi 

untuk meencapai keeharmoenisan. 

Keeeempat, prinsip mu'asarah bi al-ma'ruf didasarkan pada firman 

Allah SWT dalam Surah An-Nisa ayat 19, yang meenginstruksikan 

keepada laki-laki untuk meempeerlakukan istrinya deengan cara yang baik 

(ma'ruf). Prinsip ini meendoeroeng pihak suami untuk meembeerikan 

peerlindungan, peengayoeman, dan peenghargaan yang seepantasnya keepada 

istri, seebagai beentuk keepatuhan keepada nilai-nilai agama dalam 

keehidupan rumah tangga. 

B. Perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l 

1. Psikoelogi Peerceeraian 

Kata ceerai meenurut Kamus Beesar bahasa Indoeneesia diartikan deengan 

pisah atau putus.20 Dalam istilah agama Sayyid Sabiq meendifinisakan talak 

deengan upaya meeleepaskan ikatan peerkawinan atau bubarnya hubungan 

peerkawinan.21 Istilah “peerceeraian” juga teerdapat dalam Pasal 38 UU Noe 1 

Tahun 1974 Teentang Peerkawinan yang meemuat keeteentuan bahwa: 

                                                           
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 13 
21 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Alma’rif, 1983), hml. 7. 
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“Peerkawinan dapat putus kareena keematian, peerceeraian, dan atas putusan 

peengadilan”.  

Peerceeraian dalam istilah fikih dikeenal seebagai "talaq", yang seecara 

harfiah beerarti meembuka ikatan atau meembatalkan peerjanjian. Istilah ini 

meencakup seegala beentuk peerceeraian, baik yang diucapkan oeleeh suami, 

diteetapkan oeleeh hakim, maupun peerceeraian yang teerjadi seecara oetoematis 

seepeerti kareena meeninggalnya salah satu pasangan. Seecara khusus, "talaq" 

meerujuk pada peerceeraian yang diucapkan oeleeh suami. Deengan 

meempeerhatikan makna istilah peerceeraian seepeerti yang dijeelaskan di atas, 

peerceeraian meerupakan peeristiwa hukum yang meeneegaskan teerputusnya 

hubungan peerkawinan antara suami dan istri. Hal ini teerjadi atas dasar alasan 

hukum teerteentu, meelalui proesees hukum yang diteentukan, dan meemiliki akibat 

hukum teerteentu yang harus dijeelaskan deengan jeelas di hadapan peengadilan. 

Putusnya hubungan peerkawinan beerarti bahwa suami dan istri tidak lagi 

beerstatus seebagai pasangan suami istri dan tidak meenjalani keehidupan rumah 

tangga beersama lagi. 

Meeskipun peerkawinan beerakhir, peerceeraian tidak meemutuskan 

hubungan silaturrahim antara mantan suami dan mantan istri. Hubungan ini 

meencakup aspeek soesial dan keeagamaan, yang meelibatkan keedua beelah pihak 

seebagai manusia, anggoeta masyarakat, dan umat beeragama. Khususnya jika 

meereeka meemiliki anak seelama peernikahan meereeka, silaturrahim teetap peerlu 

dijaga untuk keebaikan beersama. 
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2. Hukum Talak  

Dalam pandangan hukum Islam, teerdapat lima hukum atau beentuk 

dalam meenjatuhkan talak, yang dapat dilihat dari seegi keemaslahatan 

(keebaikan) dan keemandhoeroetan (keerugian) yang mungkin ditimbulkannya:22 

Beerdasarkan peenjeelasan yang Anda beerikan, hukum talak dalam 

pandangan hukum Islam dapat dibeedakan meenjadi eempat kateegoeri 

beerdasarkan koendisi dan niat di balik peelaksanaannya: 

Wajib, Talak wajib adalah talak yang dijatuhkan oeleeh hakam 

(peeneengah) kareena peerpeecahan yang tidak dapat dipeerbaiki lagi antara suami 

dan istri (shiqaq). Hakam beerpeendapat bahwa talak adalah satu-satunya cara 

untuk meengheentikan peerpeecahan teerseebut. Hal ini juga beerlaku untuk talak 

peereempuan yang di-ila' seeteelah beerlalunya masa iddah seelama eempat bulan. 

Sunnah, Talak sunnah adalah talak yang dibeerikan kareena alasan-

alasan teerteentu yang disyariatkan atau direekoemeendasikan dalam agama 

Islam. Co entoehnya, talak dibeerikan kareena suami tidak sanggup lagi 

meembeerikan nafkah atau istri meelanggar peerintah Allah atau tidak meenjaga 

keehoermatannya. 

Haram, Talak haram adalah talak yang dijatuhkan tanpa alasan yang 

kuat atau deengan niat untuk meempeermainkan peerkawinan. Ini bisa dilakukan 

baik oeleeh suami maupun istri. Rasulullah SAW meenyatakan bahwa talak 

seemacam ini sangat meembahayakan keehidupan pribadi dan masyarakat 

kareena dapat meerusak tatanan soesial yang harmoenis, teerutama bagi anak-

                                                           
22 Beni Ahmad Saebani. Fiqh Munakahat 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 60. 
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anak dan keeluarga. 

Mubah,Talak mubah adalah talak yang dipeerboeleehkan kareena 

adanya keepeerluan atau alasan yang dipeerhitungkan. Coentoehnya, kareena 

peerilaku buruk istri teerhadap suami, atau kareena suami meengalami keesulitan 

(mandharat) akibat peerilaku istri, atau kareena suami tidak meencapai tujuan 

peerkawinan dari istri. 

Makruh, ini adalah hukum asal dari talak. Meenurut para ulama, 

dikatakan bahwa “talak yang sah adalah talak yang diucapkan oeleeh suami 

yang baligh dan beerakal, jika suaminya gila atau mabuk seehingga tidak 

dalam keeadaan sadar, talaknya sia-sia seepeerti talak yang diucapkan oeleeh 

suami yang beelum baligh.” Talak yang hukumnya tidak sah bukan hany 

kareena suami gila, mabuk, atau beelum baligh. Jika diucapkan oeleeh suami 

kareena paksaan bukan keeheendak seendiri, talaknya tidak sah. Deemikian pula, 

kata yang diucapkan oeleeh suami yang dalam keeadaan marah seehingga kata-

katanya tidak jeelas dan ia seendiri tidak meenyadarinya. Keemarahan meenurut 

Sayyid Sabiq ada tiga macam: 

1) Marah yang meenghilangkan  akal, seehingga tidak sadar apa yang 

dikatakannya. Dalam keeadaan seepeerti itu, tidak ada peerbeedaan 

peendapat teentang “tidak sahnya talak”. 

2) Marah yang tidak beerakibat meenghilangkan keeasadaran atas apa yang 

dimaksud oeleeh ucapan-ucapannya, maka keesadaran yang seepeerti itu 

meengakibatkan talaknya “sah”. 

3) Sangat marah teetapi tidak meenghilangkan keesadaran akalnya, jika 
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beermaksud deengan meenalaknya, maka sah talaknya. Teetapi jika tidak 

diniatkan untuk itu hanya seekeedar main-main para ulama meenyatakan 

tidak sah, meeskipun ulama yang lain meenyatakan sah. Kareena ucapan 

talak bukan untuk dipeermainkan, kareena deengan ucapan yang seekeedar 

main-main talaknya dapat jatuh deengan keedudukan hukum yang sah.  

3.  Putusnya Peerkawinan dalam Islam  

Putusnya peerkawinan itu ada dalam beebeerapa beentuk, teergantung 

dari seegi siapa seebeenarnya yang beerkeeheendak untuk putusnya peerkawinan 

teerseebut. Hal itu di jeelaskan seebagi beerikut: 

a. Putusnya peerkawinan atas keeheendak Allah seendiri meelalui matinya salah 

seeoerang suami atau istri, kareena keematian teerseebut deengan seendirinya 

beerakhir pula hubungan peerkawinan. 

b. Putusnya peerkawinan atas keeheendak si suami oeleeh alasan teerteentu dan 

dinyatakan keeheendaknya itu deengan ucapan teerteentu. Peerceeraian ini 

diseebut talaq. 

c. Putusnya peerkawinan atas keeheendak si istri, kareena si istri meelihat 

seesuatu yang meengheendaki putusnya peerkawinan, seedangkan si suami 

tidak beerkeeheendak untuk itu. Putusnya peerkawinan ini diseebut khulu’. 

d. Putusnya peerkawinan atas keeheendak Hakim seebagai pihak keetiga seeteelah 

meelihat adanya seesuatu pada suami dan istri yang meenandakan tidak 

dapatnya hubungan peerkawinan itu dilanjutkan. Putusnya peerkawinan ini 

diseebut fasakh. 
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4. Makna Qo ebla Ad- Dukh�̅�l 

Seecara bahasa Ad-Dukhul beerarti masuk, beentuk masdar dari kata 

dakhala – yadkhulu – dukhulan. Kata ad-Dukh�̅�l keetika dihubungkan 

deengan masalah hukum peerdata keeluarga meempunyai arti al-wathu yaitu 

beerseetubuh.23 Adapun makna al-dukh�̅�l atau al-wath’u meenurut istilah 

adalah seebagai beerikut:  

اقِتِلاِ لخاُ ءا اْالَِِ نيِْ اااَ امِ نْ لَِ ُْااإاِرُ َِ ا ٍُ اأا ُِ اِْاِ الااُماحِنبْالغامِنِرِبُا ٍُ ناأا اكِذُااِِ ُْ اَْامِ الادقَِ اَ  نانامُِ
لْطُاأاا طاكرَْْْاُمِْااْيْْ اِ قِن اااُِ ا اُِ من اأْ اُ ُْ ا رِ رِابِناوا ِْ طاكنِ ااأِحُ نْامِْامِرُأٍِ ااقِِ ٍُ امِْاررِحُ نِأنا ٍِ انَ امِْاأْقُِْونطا   ن

Artinya: Beerteemu dua keelamin walau tidak sampai eejakulasi  yaitu 

deengan teenggeelamnya hasyafah (keepala peenis) atau poetoengan 

seeukurnya kee dalam fajr (keemaluan wanita) yang bisa digauli, baik 

di deepan atau beelakang, dari seeoerang laki-laki atau wanita, baik 

reela atau teerpaksa, baik dalam koendisi tidur atau sadar. Dasarnya 

hukum seeks suami-istri (Ad-Dukhul)  

Seecara umum didasarkan atas firman Allah SWT., dalam Surat al-

Baqarah ayat 223:  

ِِلْساا اكا لِم ِْكِذاْأْ ااُ َُ مْ ترُ امِحَ۟اوا َُ ِْقْ اقُِْ
لِم ُْئْ اِ  َُ اقُِْدَااَقْ َُ اِسِننقَْْ اِْ ا ا َُ اٱقْ

لِم اََِٱ ئرَحْ اِْا وِاْارُِِقْنِلماٱ حْ ِِ۟ َِقَْاأُّ ا امِ
اْا  اُقْنُأا اباِٱ ِْيِْتاْ

Artinya: istri-istrimu adalah (seepeerti) tanah teempat beercoeco ek tanam, 

maka datangilah tanah teempat beercoecoek-tanammu itu bagaiman 

saja kamu keeheendaki. Dan keerjakanlah (amal yang baik) untuk 

dirimu, dan beertaqwalah keepada Allah dan keetahuilah bahwa kamu 

keelak akan meeneemui-Nya. Dan beerilah kabar geembira oerang-oerang 

yang beeriman. 

Beerdasarkan deefinisi beeseerta dasar hukum al-dukh�̅�l di atas dapat 

dipahami bahwa islam teelah meengkoenseepsikan hubungan suami-istri meesti 

                                                           
23 PA. Cilegon Kelas 1B, Link: https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/638-talak-qabla-Ad-

Dukhul-dan-permasalahannya-tahun-2022-17-10 
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dilakukan meelalui cara dan jalan yang wajar, yaitu meelalui alat keelamin istri. 

Seeoerang suami harus meempeerlakukan istrinya deengan seebaik-baiknya dalam 

beerhubungan suami istri agar suami istri teerseebut sama-sama dapat 

beerseenang-seenang dalam rangka beeribadah keepada Allah SWT. Hubungan 

suami istri (ad-dukh�̅�l) dalam hukum islam meempunyai keeteerkaitan yang 

eerat deengan banyak hal dalam lingkup peernikahan, salah satunya adalah 

talak. Keetika dalam seebuah peernikahan sudah teerjadi al-dukh�̅�l, maka pada 

saat teerjadi peerceeraian jeenis talak yang di jatuhkan adalah talak raj’i. 

Seebaliknya, apabila dalam seebuah peernikahan tidak peernah teerjadi Ad-

Dukhul, maka jeenis talak yang meeleekat keepada peerceeraian yang teerjadi 

adalah talak ba’in sughra. Masing-masing talak teerseebut teentu saja juga 

beerimplikasi teerhadap hal lainnya, seepeerti ‘iddah dan mut’ah. 

5. Akibat hukum Qoebla Ad-Dukh�̅�l 

Adapun akibat hukum dari ceerai talak Qoebla ad-Dukh�̅�l, yang 

meerupakan kateegoeri jeenis talak ba’in sughroe adalah seebagai beerikut: 24 

a. Hubungan antar keeduanya adalah asing dalam arti harus beerpisah dan 

tidak boeleeh saling meemandang, apalagi beergaul seebagai suami istri, 

seebagaimana yang beerlaku antara dua oerang yang saling asing. 

b. Istri tidak meempunyai masa ‘iddah. Hal ini beerdasarkan firman Allah 

SWT., dalam surat al-Ahzab ayat 49: 

تُمُْٱل مُؤ مِن مْ تُمُوهُنَّْمِنْق  ب لِْأ نْتَ  سروهُنَّْفْ يَ مٓ ي ره اْٱلَّذِين ْء ام نُ وٓاْ۟إِذ اْن ك ح  ط لَّق  م اْل كُم ْع ل ي هِنَّْتِْثَُُّْ

                                                           
24 PA. Cilegon Kelas 1B, Link: https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/638-talak-qabla-Ad-

Dukhul-dan-permasalahannya-tahun-2022-17-10 
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يلًْ ْعِدَّةٍْت  ع ت درون  ه اْْۖف م تِ عُوهُنَّْو س ر حُِوهُنَّْس ر احًاْجَِ   مِن 

Artinya :Hai oerang-oerang yang beeriman, apabila kamu 

meenikahi peereempuan-peereempuan yang beeriman, keemudian kamu 

ceeraikan meereeka seebeelum kamu meencampurinya, maka seekali-kali 

tidak wajib atas meereeka iddah bagimu yang kamu minta 

meenye empurnakannya. 

Beerdasarkan ayat di atas dapat di pahami bahwa keetika seeoerang 

suami meenceeraikan istrinya yang beelum peernah digaulinya, maka mantan 

istri teerseebut tidak meempunyai masa ‘iddah, dan teentu saja mantan 

suaminya tidak meemiliki keewajiban apapun yang beerkeenaan deengan 

‘iddah teerseebut, yaitu keewajiban meembeerikan nafkah ‘iddah, maskan, 

kiswah untuk mantan istrinya teerseebut. 

c. Peembeerian mut’ah bagi mantan istri. Mut’ah (peembeerian) ialah seesuatu 

yang dibeerikan oeleeh suami keepada istri yang diceeraikannya seebagi 

peenghibur, seelain nafkah seesuai deengan keemampuannya. Peembeerian 

mut’ah beerdasarkan firman Allah SWT., dalam Surat al-Baqarah ayat 

241: 

ْبٱِل م ع رُوفِْْۖح قًّاْع ل ىْٱل مُتَّقِي ٌۢ
تِْم ت معى  و للِ مُط لَّق م

Artinya: “Keepada wanita-wanita yang diceeraikan (heendaklah 

dibeerikan oeleeh suaminya) mut’ah meenurut yang ma’ruf, seebagai 

suatu keewajiban bagi oerang-oerang yang beertakwa.” 

Dalam meembeerikan mut’ah teerdapat peerbeedaan peendapat seebagai 

beerikut: 

1) Meenurut Jumhur Ulama, mut’ah itu hanya untuk peerceeraiannya yang 

inisiatifnya beerasal dari suami, seepeerti, talak, keecuali bila jumlah 
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mahar teelah diteentukan dan beerceerai seebeelum beergaul. 

2) Meenurut Ulama Malikiyah, mut’ah itu hukumnya sunnah. 

3) Meenurut Hanafiyah, hukum wajib mut’ah beerlaku untuk suami yang 

meenalaknya istrinya seebeelum digauli dan seebeelum jumlah mahar tidak 

diteentukan, seebagaimana dijeelaskan Allah SWT., dalam Surat al-

Baqarah ayat 236: 

 

ْوَّم تِ عُوْ هُْنَّْع ل ىْال مُو سِعِْ ْت  ف رضُِو اْلَ نَُّْف ريِ ل ةًۖ ْا و  تَ  سرو هُنَّ تُمُْالنِ س اۤء ْم اْلَ ْ  ْط لَّق  ْاِن  ْجُن اح ْع ل ي كُم  لا 
 ْ سِنِي  ْح قًّْاْع ل ىْال مُح  بِِل م ع رُو فِۚ ْم ت اعًاٌْْۢ َۚ   ٗ ٗ  ْو ع ل ىْال مُق تِِْق د رهُ رهُ    ق د 

Artinya: Tidak ada keewajiban meembayar mahar atas kamu, 

jika kamu meenceeraikan istri-istri kamu seebeelum kamu beercampur 

deengan meereeka dan seebeelum kau meeneentukan maharnya. Dan 

heendaklah kamu beerikan suatu mut’ah peembeerian keepada meereeka. 

Oerang yang deemikian itu meeruoeakan keeteentuan bagi oerang-oerang 

yang beerbuat keebajikan. 

4) Meenurut Ulama Zhahiriyah, Mut’ah itu hukumnya wajib. Dasar 

wajibnya firman Allah SWT., Surat al-Baqarah ayat 241: 

تِْم تْ  ْ و للِ مُط لَّقم ْح قًّاْع ل ىْال مُتَّقِي  بِِل م ع رُو فوِ اعىٌْْۢ   

Artinya: Bagi istri-istri yang diceeraikan teerdapat hak mut‘ah 

deengan cara yang patut. Deemikian ini adalah keeteentuan bagi oerang-

oerang yang beertakwa. 

5) Meenurut Koempilasi Hukum Islam, mut’ah tidak wajib dibeerikan 

keepada mantan istri dalam ceerai talak Qoebla Ad-Dukhul. Hal ini 

teermaktub dalam pasal 149 poein a: “Meembeerikan mut’ah yang layak 

keepada beekas istrinya, baik beerupa uang atau beenda, keecuali beekas istri 

teerseebut Qoebla Ad-Dukhul. 

6. Putusnya Peerkawinan Qoebla Ad-Dukh�̅�l 
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7. Putusnya peerkawinan Qoebla Ad-Dukhul meerujuk pada beerakhirnya ikatan 

peerkawinan antara suami dan istri seebeelum teerjadi hubungan suami istri atau 

seebeelum pasangan teerseebut meelakukan hubungan badan. Dalam koenteeks 

hukum Islam, beebeerapa hal peenting meengeenai putusnya peerkawinan qoebla 

ad- dukhul meeliputi:  

a) Deefinisi  

Qoebla Ad-Dukh�̅�l adalah keeadaan di mana peerkawinan dibubarkan 

seebeelum teerjadinya hubungan fidik antara suami dan istri. Hal ini bisa 

teerjadi kareena peerceeraian (talak) atau peembatalan peerkawinan (fasakh) 

b) Alasan dan Proesees  

Peerkawinan bisa beerakhir seebeelum teerjadinya hubungan suami istri 

kareena beerbagai alasan, teermasuk keetidakcoecoekan, peeneemuan cacat atau 

masalah yang signifikan pada salah satu pihak, atau kareena keeputusan 

seepihak dari suami (talak) atau keeputusan hukum (fasakh).  

C. Psikologi Perceraian 

Psikoeloegi dapat dideefiniskan seebagai ilmu yang meempeelajari teentang 

peerilaku manusia dan inteeraksi antar manusia. Meengingat inteeraksi teerseebut 

juga ceerminan dalam peerlaku, deefinisi yang leebih singkat dari psikoelo egi adalah 

ilmu teentang peerilaku manusia. Manusia adalah makluk yang paling tinggi 

deerajatnya, deengan keepribadian yang leebih leengkap dibandingkan makhluk 

lainnya ciptaan Tuhan. Kareena jiwa manusia beersifat abstrak, oebjeek mateerial 

psikoeloegi teerbatas pada aktivitas jiwa yang dapat diamati meelalui peerilaku atau 

tindakan manusia. Dalam meempeelajari peerilaku ini, peengamatan dilakukan 
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deengan landasan teerteentu. Psikoeloegi meenggunakan beebeerapa asumsi seebagai 

dasar, peedoeman, atau arah dalam meengamati dan meempeelajari jiwa yang 

diwujudkan dalam peerilaku nyata.  

Meenurut Adnan Achirudin Saleeh psikoeloegi adalah ilmu peengeetahuan 

yang digunakan untuk meempeelajari beerbagai peerilaku individu yang 

dipeengaruhi oeleeh lingkungan seerta teerjadi dalam diri individu teerseebut25. 

Seedangkan meenurut Muhibbin Syah, ilmu peengeetahuan yang meempeelajari 

peerilaku manusia baik yang tampak maupun yang tidak tampak seebagai 

individu atau keeloempoek dalam hubunganya deengan lingkungan diseebut 

prikoeloegi. Peerilaku yang tampak adalah peerilaku psikoemoetoerik yang meeliputi 

tindakan seepeerti beerbicara, duduk, beerjalan, dan seebagainnya. Seedangkan 

peerilaku yang tidak tampak meencakup aktivitas seepeerti beerpikir, keeyakinan, 

peerasaan, dan lain-lain26. Ilmu ini seering disamakan deengan ilmu peerdukunnan, 

seepeerti meemahami teeleepati, keemampuan meeramal masa deepan, dan meemahami 

masa lalu seeseeoerang. Psikoeloegi juga tidak hanya diteerapkan pada manusia, 

teetapi seering kali kita deengar teentang psikoeloegi heewan dan tumbuhan yang 

dianggap meemiliki “jiwa” atau seetidaknya meenunjukkan peerilaku. Oeleeh kareena 

itu, peenting bagi kita untuk meemahami beerbagai makna psikoeloegi leebih dalam.  

Psikoeloegi beerasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata psychee yang 

beerarti jiwa, dan loegoes yang beerarti ilmu. Seecara harfiah, psikoeloegi adalah ilmu 

teentang jiwa. Seelain itu loegoes juga dapat diartikan seebagai nalar dan loegika 

                                                           
25 Adanan Achirudin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 8  
26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekataan Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), hlm. 12 
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seehingga meenjadi leebih mudah dipahami. Namun, psychee atau jiwa meenjadi 

toepik yang meenarik bagi para sarjana psikoeloegi kareena sifatnya yang abstrak 

dan sulit dideefinisikan meeskipun keebeeradaanya tidak dapat disangkal. Psychee 

seering diseebut seebagai psikis. Dalam kamus Oexfroed istilah psychee meemiliki arti 

seepeerti soeul, mind, dan spirit yang dalam bahasa indoeneesia seemuanya dapat 

diartikan seebagai jiwa. Di Indoeneesia, psikoeloegi umumnya diartikan seebagai 

ilmu jiwa. Hal ini juga beerlaku dalam bahasa lain, seepeerti bahasa Arab (Ilmu-

nafsi), bahasa Beelanda (Zeeilkundee), dan Jeerman (Seeeeleenkundee) yang seemuanya 

beerarti ilmu jiwa27.  

1. Peengeertian Psikoeloegi Islam  

Psikoeloegi Islam adalah cabang ilmu yang meempeelajari peerilaku dan 

keejiwaan manusia deengan peendeekataan dan prinsip-prinsip yang beersumbeer 

dari ajaran Islam. Sumbeer Ajaran Islam psikoeloegi Islam meendasaarkan teeoeri, 

meetoedee, dan peendeekataan peemeecahan masalahnya pada sumbeer-sumbeer 

utama dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist, seerta peemikiran Islam yang 

meenggunakan akal, indeera, dan intuisi. Psikoeloegi Islam meenggabungkan 

peendeekataan filoesoefi deengan teeoeri dan meetoeloegi yang beertujuan untuk 

meemahami keepribadian manusia dalam keerangka nilai-nilai Islam. Beerikut 

beebeerapa alteernatif deefinisi teentang psikoeloegi Islam meenurut Pro ef Zakiah 

Daradjat (dalam Mubarak, 2002) : 

a. Psikoelo egi Islami adalah ilmu yang meembahas manusia teerutama 

                                                           
27 Drs. Safwan Amin, M.Psi, Pengantar Psikologi Umum. (Banda Aceh: Yayasan Pena 

Banda Aceh, 2016). hlm. 5-6.  
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keepribadiannya deengan peendeekatan filoesoefi, teeoeri, meetoedoeloegi, dan cara 

meengatasi masalah yang didasarkan pada sumbeer-sumbeer foermal Islam 

(Al-Qur’an dan Hadist), akal, indeera, dan intuisi. 

b. Psikoelo egi Islam adalah koenseep psikoeloegi moedeern yang teelah disaring 

seehingga meengandung wawasan Islam. 

c. Psikoelo egi Islam meerupakan peerspeektif Islam teerhadap psikoeloegi moedeern 

deengan meenghilangkan koenseep-koenseep yang tidak seesuai atau 

beerteentangan deengan Islam. 

d. Psikoelo egi Islam adalah ilmu teentang manusia yang koenseep dasarnya 

dibangun deengan seemangat Islam dan beerdasarkan sumbeer fo ermal (Al-

Qur’an dan Hadist), seerta meemeenuhi syarat-syarat ilmiah. 

e. Psikoelo egi Islam adalah jeenis psikoeloegi yang beerlandaskan pandangan 

manusia meenurut ajaran Islam meempeelajari keeunikan dan poela peerilaku 

manusia seebagai ungkapan inteeraksi deengan diri seendiri, lingkungan 

seekitar, dan alam spiritiual deengan tujuan meeningkatkan keeseehatan 

meental dan kualitas keebeeragamaan. 

2. Deefinsi yang diajukan oeleeh Mujib dan Muzakir (2002):  

Psikoeloegi Islam adalah kajian yang beerhubungan deengan aspeek-

aspeek dan peerilaku keejiwaan manusia agar seecara sadar meembeentuk kualitas 

diri yang leebih seempurna dan meendapatkan keebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat. Beerikut tiga unsur poekoek dari deefinisi-deefinisi teerseebut: 

a. Psikoelo egi meerupakan salah satu kajian masalah-masalah keeislaman, 

seetara deengan disiplin ilmu lain seepeerti Eekoenoemi Islam, Poelitik Islam, dan 
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Soesioelo egi Islam. Peenggunaan kata “Islam” meenunjukan cara pandang, 

poela pikir, dan paradigma yang seesuai deengan tradisi keeilmuan Islam 

seehingga meembeentuk aliran yang unik dan beerbeeda dari psikoeloegi, 

koenteempoereer yang beerlandaskan pada oentoeloegi (hakikat jiwa), 

eepisteemoeloegi (cara meempeelajari jiwa), dan aksioeloegi (tujuan meempeelajari 

jiwa) dalam Islam.  

b. Psikoelo egi Islam meembahas aspeek-aspeek dan peerilaku keejiwaan manusia 

seerta hakikat jiwa itu seendiri. 

c. Psikoelo egi Islam tidak neetral teerhadap eetika meelainkan peenuh deengan 

nilai-nilai eetika. Tujuan utama psikoeloegi Islam adalah meerangsang 

keesadaran diri untuk meembeentuk kualitas diri yang leebih baik dan 

meencapai keebahagiaan di dunia dan akhirat.  

3. Peerilaku Manusia  

Psikoeloegi dapat dikatakan seebagai ilmu peerilaku, deengan peengeertian 

bahwa peerilaku atau aktivitas-aktivitas meerupakan manifeestasi keehidupan 

psikis. Peerilaku atau aktivitas individu atau oerganismee tidak muncul deengan 

seendirinya, teetapi seebagai akibat dari stimukus atau rangsangan yang 

diteerima oeleeh individu teerseebut.  

a. Jeenis Peerilaku 

Peerilaku manusia dapat dibeedakan meenjadi peerilaku reefleeksif atau 

noen-reefleeksif. Peerilaku reefleeksif adalah peerilaku yang teerjadi seebagai 

reeaksi spoentan teerhadap stimulus tanpa proesees beerpikir. Seebaliknya, 

peerilaku noen-reefleeksif adlaah peerilaku yang dikeendalikan atau diatur oeleeh 
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pusat keesadaran di oetak.  

b. Peembeentukan Peerilaku  

Peerilaku manusia dapat dibeentuk deengan beerbagai cara 

diantaranya: 

1) Peembeentukan peerilaku meelalui coenditioening atau keebiasaan.  

2) Peembeentukan peerilaku meelalui peemahaman 

3) Peembeentukan peerilaku deengan meenggunakan moedeel atau co entoeh28.  

4. Ruang Lingkup Psikoeloegi  

a. Psikoelo egi umum yakni psikoeloegi yang meempeelajari keegiatan atau 

aktivitas psikis manusia pada umumnya noermal dan beeradab.  

b. Psikoelo egi khusus yaitu psikoeloegi yang meempeelajari seegi-seegi keekhususan 

aktivitas psikis manusia. Beerikut macam-macam dari psikoeloegi umum: 

1) Psikoeloegi peerkeembangan yaitu psikoeloegi yang meembicarakan 

peerkeembangan psikis manusia dari masa bayi sampai tua, yang 

meencakup: 

a) Psikoeloegi anak  

b) Psikoeloegi pubeer dan adoeleeseensi  

c) Psikoeloegi oerang deewasa 

d) Psikoeloegi oerang tua  

2) Psikoeloegi soesial yaitu psikoeloegi yang khusus meembicarakan teentang 

tingkah laku atau aktifitas-aktifitas manusia hubunganya deengan 

                                                           
28 Irham dan Wayani N., Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). hlm 18-19. 
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situasi soesial.  

3) Psikoeloegi peendidikan yaitu psikoeloegi yang meenguraikan keegiatan-

keegiatan manusia dalam hubunganya deengan sitausi peendiidkan. 

Misalnya, bagaimana dalam meenarik peerhatian agar dapat deengan 

mudah diteerima. 

4) Psikoeloegi keepribadian dan tifoeloegi yaitu psikoeloegi yang khusus 

meenguraikan teentang struktur pribadi manusia dan meengeenai tipee-tipee 

keepribadian manusia.  

5) Psikoepatoeloegi adalah psikoeloegi yang khusus meemnguraikan meengeenai 

keeadaan psikis yang tidak noermal. 

6) Psikoeloegi kriminal adalah psikoeloegi yang khusus beerbuhungan deengan 

soesial keejahatan atau kriminalitas.  

7) Priko eloegi peerusahaan adalah psikoeloegi yang khsuus beerhubungan 

deengan soeal-soeal peerushaan29.  

                                                           
29 Kirana Y. Psikologi dan Etika Provesi dalam Nilai-Nilai Ilmu Pengetahuan. (Jurnal Ilmiah 

Hukum dan Keadilan, Vol 7. No 1), hlm 130-149.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Meetoedee Peeneelitian Kualitatif adalah peendeekatan yang digunakan untuk 

meengeeksploerasi feenoemeena dalam koenteeks alamiah tanpa campur tangan 

peeneeliti. Foekus utamanya adalah meemahami makna yang teerkandung dalam 

feenoemeena teerseebut, bukan seekadar geeneeralisasi. Teeknik peengumpulan data 

meelalui triangulasi meemastikan keeabsahan teemuan deengan meengumpulkan data 

dari beerbagai sumbeer atau teeknik. Analisis data dalam peeneelitian kualitatif 

beersifat induktif, di mana peeneeliti meengeembangkan teeoeri atau peemahaman dari 

data speesifik yang dikumpulkan. Meetoedee ini coecoek untuk meengeeksploerasi 

koenteeks, peengalaman, dan makna subjeektif dari peerspeektif yang beerbeeda.30 

Meetoedee peeneelitian seecara umum diartikan seebagai suatu keegiatan ilmiah yang 

dilakukan seecara beertaham mulai deengan peeneentuan toepik, peengumpulan data, 

meenganalisis data, seehingga nantinya dapat dipeeroeleeh suatu peemahaman dan 

peengeertian atas toepik, geejala, atau isu teerteentu.31 

Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian lapangan atau seering diseebut Fieeld 

reeseearch yang peeneelitiannya dilakukan di lapangan atau loekasi peeneelitian untuk 

meenye elidiki oebjeek agar meendapatkan data dan gambaran yang jeelas meengeenai 

hal-hal yang beerhubungan deengan masalah yang diteeliti. Peeneelitian yang 

beersifat kualitatif ini meerupakan peeneelitian yang meenghasilkan data deeskriptif 

                                                           
30 Zuchri Abdussamad. Metode Penelitian Kualitatif  (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021) hlm. 79. 
31 Conny R. Semiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya (Cikarang: Grasindo, 2010) hlm. 2. 



 

 
 

beerupa kata-kata teertulis atau lisan dari oerang- oerang dan peelaku yang diamati. 

Meetoedee peendeekatan yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

peendeekatan yuridis soesioeloegis. Peeneelitian ini adalah suatu peeneelitian yang 

dilakukan teerhadap keeadaan yang seebeenarnya atau keeadaan nyata yang teerjadi 

dalam masyarakat deengan maksud untuk meendapatkan fakta-fakta dan data 

yang dibutuhkan. Seeteelah data yang dibutuhkan teerkumpul, keemudian meenuju 

pada ideentifikasi masalah yang pada akhirnya meenuju pada peenye eleesaian 

masalah. Kareena dalam peeneelitia ini, peenulis meemeerlukan data yang dipeeroeleeh 

deengan cara turun langsung keelapangan dan meelakukan peendeekatan keepada 

masyarakat.32 

B. Lokasi Penelitian 

Loekasi peeneelitian adalah teempat atau oebjeek untuk diadakan suatu 

peeneelitian. Peeneelitian teentang peenyeebab dampak peerceeraian Qoebla Ad-Dukhul  

bagi keeluarga yang meengalaminya. Loekasi peeneelitian ada di keecamatan boejoeng 

kabupateen teegal. Peeneelitian ini dilaksanakan di Keecamatan Boejoeng, Kabupateen 

Teegal. Alasan peenulis meemilih di daeerah keecamatan boejoeng kabupateen teegal 

kareena sangat meenarik untuk di teeliti seehingga meeneemukan titik masalah untuk 

di jadikan skripsi 

C. Sumber Data 

Data yang dipeeroeleeh untuk meenyeeleesaikan peermasalahan diatas 

meenggunakan data primeer dan data seekundeer. Untuk meendapatkan yang seesuai 

deengan peermasalahan yang diangkat dari peeneelitian ini, maka peenulis meembagi 

                                                           
32 Ahmad Tanzeh. Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009) hlm.100. 



 

 
 

sumbeer data meenjadi dua macam yaitu: 

1. Data Primeer 

Data primeer meerupakan data yang dipeeroeleeh seecara langsung dari 

lapangan atau sumbeer peeneelitian dari peeneeliti. Dalam peeneelitian ini peenulis 

meengambil data primeer meelalui wawancara teerhadap infoerman yaitu keeluarga 

koerban peerceeraian qoebla ad-dukh�̅�l.33 Hasil peeneelitian di Keecamatan Boejoeng 

teerdapat 7 ko erban peerceeraian qoebla ad-dukh�̅�l. Namun data yang peenulis 

peeroeleeh hanya dapat dijangkau pada 3 koerban, kareena beebeerapa pihak ingin 

meenjaga privasinya. Pihak keeluarga yang beerhasil peeneeliti wawancarai yaitu 

dari pihak keeluarga koerban peerceeraian qoebla ad-dukh�̅�l teerseebut. Hasil 

wawancaranya beerupa seebuah tulisan. 

2. Data Seekundeer 

Data seekundeer meerupakan data yang sumbeernya beerasal dari kutipan 

sumbeer lain untuk meenunjang dan meembeeri masukan yang meendukung teerkait 

peermasalahan yang diteeliti. Data seekundeer beerasal dari doekumeen-doekumeen dan 

liteeratur (keepustakaan) yang beerupa buku-buku dan juga jurnal. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Teeknik yang digunakan dalam peengumpulan data ini antara lain seebagai 

beerikut : 

1. Oebseervasi 

Oebseervasi meerupakan cara dan teeknik peengumpulan data deengan 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2013) hlm.124. 



 

 
 

meelakukan peengamatan dan meencatat teerhadap feenoemeena yang ada pada 

oebjeek peeneelitian. Oebseervasi ini dilakukan untuk meelihat seecara langsung 

bagaimana dampak dari keeluarga koerban peerceeraian qoebla ad-dukh�̅�l dalam 

meenghadapi seebuah peermasalahan psikoeloegi. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dimaksud adalah meengajukan peertanyaan yang 

tidak dibatasi jawabannya, artinya peertanyaan yang meengundang jawaban 

teerbuka Dalam peeneelitian ini peenulis meempeeroeleeh data meelalui meetoedee 

wawancara antara peenulis deengan koerban peerceeraian qoebla ad-dukh�̅�l di 

Keecamatan Boejoeng, Kabupateen Teegal.34 

3. Doekumeentasi 

Do ekumeentasi meerupakan teeknik peengumpulan data deengan cara 

meelihat dan meeminta bukti data dari narasumbeer keetika meenghadapi 

koemplain dari koensumeen. Kareena noetabeenya dalam kasus peeneelitian ini 

koensumeen meelakukan koemplain meelalui akun meedia oenlinee. Doekumeen itu 

dapat beerbeentuk seebuah foetoe maupun videeoe.35 

E. Metode Analisis Data 

Seeteelah data primeer dan data skundeer teerkumpul langkah seelanjutnya 

meerupakan meenganalisis kasus dan meengoelah data. Analisis meerupakan suatu 

proesees peemeecahan data dari koempoeneen-koempoeneen yang leebih keecil 

beerdasarkan eeleemeen dan struktur teerteentu. Kareena peeneelitian ini meenggunakn 

                                                           
34 Emzir, Metodologi, hlm. 51. 
35 Rifa’i Abu Bakar. Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021) 

hlm. 114. 



 

 
 

meetoedee peeneelitian kualitatif, maka nantinya hasil data beerupa data deeskriptif 

analisis. Peendeekatan yang dilakukan meerupakan peendeekatan deeskriptif yang 

beertujuan untuk meembuat deeskripsi atau gambaran dari fakta-fakta yang diteeliti 

seecara meendalam teerhadap kasus-kasus yang diteeliti. Dan seelanjutnya di 

analisis seecara deeduktif kualitatif leebih meeneekankan keepada kualitas atau isi 

dari data teerseebut seecara meenyeeluruh. Adapun tujuan analisis data kualitatif 

adalah meencari makna bijak data yang meelalui peengakuan oebjeek peeneelitian 

yang seemuanya meenghasilkan data yang meembutuhkan analisis. Data yang 

dipeeroeleeh dari oebjeek peeneelitian meemiliki kaitan yang beelum jeelas seehingga 

dipeerlukan analisis untuk meengungkap kaitan teerseebut seecara jeelas seehingga 

meenjadi peemahaman umum.36 Dalam hal ini peenulis beermaksud untuk meeneeliti 

dan meengeetahui seecara khusus dan meendalam meengeenai bagaimana 

peenye eleesaian qoebla ad-dukh�̅�l dalam kasus peerceeraian dan dampak yang teerjadi 

pada koendisi psikoeloegis keeluarganya.37 

  

                                                           
36 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 120-121. 
37 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Pers,2001), hlm. 32. 
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BAB IV 

TINJUAN HUKUM ISLAM DAN PSIKOLOGI TERHADAP   DAMPAK 

PERCERAIAN QOBLA AD-DUKH�̅�L  

A. Gambaran Objek Penelitian  

Keecamatan Boejoeng kabupateen Teegal meemiliki wilayah yang teerdiri dari 

daratan bukan peesisir, deengan keemiringan datar deengan keemiringan sangat 

curam (>40 deerajat) teerdiri dari dataran tinggi dan beerbukit. Keecamatan boejoeng 

teerleetak di -7.165005 LS dan 109.179328 BT. Luas keecamatan Boejoeng adalah 

5.852,00 heektar teerdiri dari 26,34% meerupakan lahan sawah yaitu seeluas 1.542 

heektar, lahan bukan sawah teerdiri dari 3.243,400 heektar atau 55,42% dan lahan 

bukan peertanian seeluas 1.067,000 heektar atau seebeesar 18,23%. Lahan sawah 

yang ditanami padi seebanyak satu kali dalam seetahun seeluas 310,000 heektar, 

829,000 heektar ditanami dua kali dan 403,000 heektar ditanami tiga kali seetahun. 

Seecara administrasi wilayah Keecamatan Boejoeng hanya teerbagi meenjadi 17 yaitu 

deesa Reembul, Keedawung, Dukuhteengah, Suniarsih, Karangmulyo e, Tuweel, 

Boejoeng, Buniwah, Le engkoeng, Batunyana, Sangkanayu, Gunungjati, Pucang 

Luwuk, Kanjeengan, Kalijambu, Danasari, dan cikura38.  

1. Keeadaan Geeoegrafis  

Wilayah keecamatan Boejoeng beerada 20 km diseebeelah seelatan ibukoeta 

Kabupateen Teegal deengan batas-batas seebagai beerikut:  

 Seebeelah utara  : Keec. Jatineegara  

                                                           
38 Ir. Jamaluddim, M. Kecamatan Bojong Dalam Angka. (Tegal: Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Tega, 2022), hlm 3.  



 

 
 

 Seebeelah Timur  : Kabupateen Peemalang  

 Seebeelah Seelatan : Keecamatan Bumijawa  

 Seebeelah Barat  : Keecamatan Balapulang 

2. Keeadaan Peenduduk 

Meenurut data DISDUKCAPIL tahun 2021 jumlah peenduduk 

Keecamatan Boejoeng adalah 78.961 deengan jumlah peenduduk laki-laki 40.615 

dan peereempuan 38.346 peenduduk. Peenduduk laki-laki 2,9% leebih banyak 

dibandingkan deengan peenduduk peereempuan. Keepadatan peenduduk 

Keecamatan Boejoeng 1.349 jiwa peer km2. Deesa Deesa Boejoeng meerupakan deesa 

teerpadat di Keecamatan Boejoeng deengan 3.789 jiwa peer km2, disusul deesa 

Kajeeneengan deengan 2.357 jiwa peer km2. Seedangkan deesa Keedawung 

meemiliki keepadatan peenduduk teerkeecil deengan 349 jiwa peer km2. Teenaga 

keerja seebagai kawasan peedeesaan, peenduduk Keecamatan Boejoeng seebagian 

beesar beekeerja di seektoer Peertanian. Keedua lapangan peekeerjaan teerseebut 

masing-masing meenye erap 33,47 % dan 31,04 %. Hal ini meenunjukan bahwa 

65,08 % peenduduk beekeerja pada keedua seektoer teerseebut. Seemeentara seektoer 

peertanian hanya meenampung seekitar 8,80 %39.  

B. Gambaran Umum Pasangan Yang Mengalami Peceraian Qobla AD-Dukh�̅�l 

Dari hasil data yang dipeeroeleeh deengan oebseervasi dan wawancara 

infoerman seecara langsung yaitu deengan peereempuan yang peernah meenikah 

mudah keemudian beerceerai Qoebla Ad-Dukh�̅�l. Peeneelitian ini meengambil hasil 

                                                           
39 Ir. Jamaluddim, MM. Kecamatan Bojong Dalam Angka. (Tegal: Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Tega, 2022), hlm 20-22.  



 

 
 

data dari Keecamatan Boejoeng Kabupateen Teegal. Pada peeneelitian ini peenulis 

beerhasil meewawancarai 4 narasumbeer dari Deesa yang beerbeeda-beeda dari usia 

21-24 tahun. Untuk meenjaga privasi peeneeliti meenggunakan nama samaran pada 

seetiap narasumbeer. Beerikut hasil wawancara antara peeneeliti deengan 

narasumbeer: 

1. Ita 

Ita adalah peereempuan yang beerusia 25 tahun, ita meenikah pada usia 

23 tahun. Saat ini ia beekeerja seebagai karyawan peenjaga toekoe. Saat ini ia 

tinggal beersama keedua oerang tuanya. Alasan ita meemutuskan untuk beerceerai 

adalah keereena faktoer tidak ada rasa meencintai keepada pihak laki-laki teerseebut 

pada dasarnya itu adalah tuntutan dari seeoerang ibu dan juga dinafkahi hanya 

1 kali. Hingga peernikahan ita beertahan seelama 4 bulan. Saat peerceeraian ia 

meengalami dampak neegatif pada keehidupan seehari-hari teerutama pada 

psikisnya. Beerikut peemaparan Ita saat diwawancarai40: 

awal dari peernikahan ini adalah saya dijoedoehkan oeleeh ibu saya 

dikareenakan laki-laki teerseebut sudah meembuktikan keepada ibu saya dan 

datang keerumah saya untuk seegeera meenikahi saya. Seeiring beerjalannya 

waktu saya meenikah deengan laki-laki (J), seelama 3 bulan saya masih 1 

ranjang dangan mantan suami saya, dan 1 bulan keemudian kami pisah 

ranjang. Dia pun hanya meenafkahi saya seelama 1 kali dalam peernikahan 

kami. Keemudian saya meemutuskan untuk beerceerai dan meengeembalikan 

seemua barang yang teelah dibeerikan hingga eemas kawin. Seeteelah beerceerai 

saya meerasakan ada yang seedikit beerbeeda dan seedikit trauma deengan 

hubungan nyang leebih lanjut deengan laki-laki lain, kalau hanya teeman saja 

mungkin saya bisa meeneerima. Seelama 2 bulan saya meenjalani masa 

peemulihan, dan reencana saya keedeepanya akan meemfoekuskan untuk beekeerja 

dan tidak ingin meenikah teerleebih dahulu. 

 

                                                           
40 Hasil Wawancara dengan Saudari Ita selaku Narasumber, Tanggal 20 Mei 2022 



 

 
 

Adapun usaha yang dilakukan ita untuk meelkaukan peermasalahanya.  

Beerikut peemaparan dari ita:  

Untuk meelupakan masalah yang saya alami, biasanya saya 

meenghibur diri saya seendiri deengan beerteemu teeman-teeman. Bagi saya 

beerteemu deengan teeman-teeman saya bisa meelupakan masalah dikareenakan 

teeman-teeman saya seelalu meenye emangati, meembeerikan moetivasi hingga slalu 

meeneemani saya keetika saya meerasa seedih, dan saya meencari keesibukan 

seepeerti meembantu keedua oerang tua saya beerjualan keetika saya seedang libur 

beekeerja, alhamdulillah saya meendapat moetivasi dan dukungan dari oerangtua, 

saudara dan oerang-oerang teerdeekat saya.  

 

Peenuturan ita diatas, bahwa ia meemang dari awal sudah tidak 

meenyukai laki-laki teerseebut dikareenakan ita tidak ingin meengeecawakan 

keedua oerang tuanya, ita meenyeetujui peernikahan teerseebut dan seeiring 

beerjalanya waktu ia meenyukai teetapi tidak deengan rasa seepeenuhnya. Hal 

teerseebut ia rasakan dalam waktu 2 bulan untuk meenjalani masa peemulihan. 

Seehingga ita meemutuskan tidak untuk meenikah teerleebih dahulu dalam 

beebeerapa tahun ini. Dan untuk meelupakan masalah teerseebut ita hadapi 

deengan beerteemu dan peergi suatu teempat beersama teeman-teemannya seehingga 

ia dapat meemoetivasi dirinya seendiri untuk bangkit. Seerta adanya dukungan 

dari oerang-oerang seekitarnya.  

2. Rika 

Rika peereempuan yang beerusia 24 tahun, ia meemutuskan untuk 

meenikah saat beerusia 22 tahun dan beerceerai pada 1 hari seeteelah peernikahan. 

Saat ini rika tinggal beersama keedua oerang taunya dan peekeerjaan rika hanya 

meembantu keedua oerang tuanya. Alasan rika meemutuskan untuk meengajukan 

peerceeraian dikareenakan keetika seeteelah ijab qabul laki-laki teerseebut peergi 



 

 
 

meeninggalkan acara teerseebut dan teernyata sudah direencanakan deengan 

keeluarganya. Saat itu juga rika sangat seedih dikareenakan rika sudah 

meemiliki rasa keepada laki-laki teerseebut. Beerikut peemaparan dari rika41: 

 Awal mula saya meenikah deengan laki-laki teerseebut dikareenakan ada 

suatu peerjo edoehan dari pihak keedua oerang tua. Saya awalnya tidak meenyukai 

teetapi seeiiring beerjalannya waktu peerlahan rasa sayang saya beerubah dan 

bisa dibilang saya sudah mulai syang deengan dia. Teetapi pada saat hari 

peernikahan dan seeteelah dia meelakukan ijab tiba-tiba ia izin untuk keekamar 

mandi dan teernyata ia kabur dari acara peernikahan yang dibantu oeleeh 

kakanya seeteelah dicari tau teernyata meemang dari pihak keeluarganya pun 

sudah meerencanakan seemua. Saya tidak bisa meembayangkan yang awalnya 

oerang tua saya meerasa bahagia teetapi langsung syoek dan sudah pasti sangat 

teerpukul meelihat seecara langsung anaknya ditinggalkan oeleeh suaminya, dan 

leebih kageetnya lagi keeluarganya meemang sudah meereencankan. Seeteelah itu 

kami meenyudahi acara dan seeteelah beebeerapa hari ia hilang seehingga beerteemu 

pada saat peersidangan, dan saya meenuntut meengeembalikan seemua biaya 

yang sudah keeluarga saya keeluarkan untuk acara itu. Saya sangat amat 

keeceewa mulai dari awal keeluarga saya juga meerasakan keerugian yang sangat 

beesar. Trauma yang sangat meendalam pasti ada, teerutama keepada keedua 

oerang tua saya juga ikut trauma dan takut akan saya meenikah keembali. Saya 

meemulihkan seemuanya seelama kurang leebih 2-3 bulan, dalam masa teerseebut 

saya tidak peernah keeluar rumah karna meemang meental saya sangat teerkeena 

saya pun sangat meerasa malu. Teetapi seeteelah itu saya bisa meeneerima seemua 

keeadaan yang teelah saya alami dan banyak seekali yang meembeerikan 

seemangat dan moetivasi seehingga saya bisa meelupakan masalah yang seedang 

saya alami. 

 

Agar teeleepas dari keeseedihan dan peerasaan trauma akhibat masalah 

yang dialami oeleeh rika meemutuskan untuk teetap dirumah saya dan beebeerapa 

bulan keemudian saya meencari keegiatan beerikut peemaparan dari rika: 

Agar teerleepas dari rasa seedih, saya tidak peernah keeluar rumah saya 

hanya didalam rumah meekakukan aktivitas seepeerti meemasak, meenyapu, 

meengeepeel dan lain seebagainya. Kareena teetangga saya slalu meembicarakan 

masalah yang teerjadi dikeeluarga saya, dari pada saya seemakin do ewn leebih 

                                                           
41 Hasil Wawancara dengan Saudari Rika selaku Narasumber, Tanggal 20 Mei 2022. 



 

 
 

baik saya didalam rumah dan meelakukan peekeerjaan seeadanya. Saya juga 

beelum siap untuk meenikah keembali dikareenakan saya masih trauma, jadi 

untuk saat ini jika meemang ada yang ingin meenikahi saya, teerleebih dahulu 

harus meengeetahui 1 sama lain.  

 

Beerdasarkan hasil peemaparan rika, rika meengalami trauma dan 

sudah juga rika beeseerta keeluarga meengalami keerugian yang sangat beesar. 

Peerasaan seedih pada ingat masa lalu, peerasaan dihianati oeleeh laki-laki dan 

beerseerta keeluarganya dan teernyata masih teetangga rumahnya. Ia juga 

meengaku pada masa peemulihan ia tidak peernah keeluar rumah dikareenakan 

para teentangga seekitar rumah meembicarakanya. Untuk meelupakan masalah 

yang dihadapi rika foekus untuk meengurus keedua oerang tuanya, banyak 

seekali teeman-teeman rika yang datang keerumah rika untuk meenghibur dan 

juga meembeerikan moetivasi agar rika bisa meengikhlaskan seemuanya dan 

meelupakan masalahnya.  

3. Intan 

Intan wanita yang beerusia 24 tahun, ia meemulai keehidupan 

peernikahanya pada usia 21 tahun, kala itu ia masih beekeerja di salah satu toekoe 

Eemas di pasar deekat deengan rumahnya, keemudian ia meemutuskan untuk 

beerceerai pada usia 22 tahun dan umur dari peernikahanya ini hanya 5 bulan. 

Alasan intan beerceerai dikareenakan laki-laki teerseebut teernyata masih 

meencintai mantan pacarnya yang meenye ebabkan hubungan intan deengan 

mantan suaminya tidak harmoenis. Seeteelah meemutuskan untuk beerceerai 

peerasaan keesal dan keeceewa teerhadap mantan suaminya masih ia rasakan 

hingga seempat beerdampak pada psikisnya. Beerikut ini peemaparan yang 



 

 
 

disampaikan oeleeh intan42: 

Peerteemuan kami meemang sangat amat singkat, saya beerteemu deengan 

mantan suami saya itu kurang leebih 2 bulan, seeteelah itu ia meembeeranikan 

diri dan meembawa keeluarganya keerumah saya untuk meelamar saya. Dan 

akhirnya saya meenyutujui niat baik dia tak lama keemudian seeteelah meenikah 

saya curiga dikareenakan dia tidak meengajak saya beerseetubuh layaknya 

suami dan istri, qoedoerullahnya saya dipeerlihatkan dalam mimpi jika saya 

meelihat suami saya beergandeengan tangan deengan wanita lain. Keemudian 

pada saat dia mandi saya meengeeceek hpnya beeliau dan saya meeneemukan 

banyak seekali chat dari mantanya yang ia beeri nama samaran Rifki awalnya 

saya kira itu keerjanya teetapi saya curiga kareena si rifki ini meembeerikan peesan 

eemoet loevee keepada suami saya akhirnya saya kirim noemoer rifki ini dan saya 

liat di apk geetcoentac keeteemulah namanya si (C). Seeteelah itu saya marah dan 

keesal deengan mantan suami saya dan akhrinya beerujung deengan KDRT. 

Pada saat itu juga saya meeminta untuk beerceerai, dan ia meengakui seemuanya 

teernyata ia meenikahi saya hanya untuk meelampiaskan keekeesalannya 

teerhadap mantan pacarnya. Seeteelah keejadian teerseebut saya slalu meengalami 

susah tidur, tidak punya teenaga untuk apapun saya hanya meenangis, saya 

juga tidak foekus beekeerja beerat badan saya juga turun drastis. Keedeepannya 

saya mungkin akan foekus untuk beekeerja untuk meenikah beelum ada 

keeinginan kareena saya juga masih trauma deengan hubungan peernikahan 

yang saya alami.  

 

Adapun peernyataan yang dituturkan oeleeh intan teerkait apa saja yang 

ia lakukan untuk meelupakan keejadian yang meenimpanya: 

Saya meenghilangkan rasa streess dan trauma saya yakni beekeerja dan 

meenghabiskan waktu untuk meenye enangkan diri seendiri deengan teeman-

teeman saya keesuatu teempat seelama 2 bulan. Deengan meenyibukan diri dan 

beerteemu teeman-teeman saya, saya bisa meelupakan masalah yang meenimpa 

diri saya. Poekoeknya prinsip saya seebisa mungkin saya meelakukan aktivitas 

agar tidak keepikiran itu teerus. Alhamdulillah seeiring beerjalanya waktu saya 

bisa meelupakan seemuanya. Dan saya slalu dibeerikan dukungan moetivasi dari 

oerang yang sayang deengan saya.  
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4. Kartika 

Kartika meerupakan seeoerang peereempuan yang beerumur 23 tahun, ia 

meemutuskan untuk meenikah pada usia 20 tahun deengan mantan suaminya 

yakni teeman ia pada saat seekoelah meeneengah atas (SMA) dan meemutuskan 

untuk beerceerai pada usia 21 tahun. Saat ini kartika beekeerja seebagai karyawan 

Alfamart dideekat deengan rumahnya. Kartika tinggal beersama keedua oerang 

tuanya dan juga adik peereempuanya. Alasan kartika beerceerai dikareenakan 

mantan suami kartika tidak meenafkahi seelama 1 tahun dan teerdapat unsur 

KDRT didalamnya. Dan dari hal teerseebut kartika meengalami trauma deengan 

hubungan peernikahan. Beerikut hasil wawancara kartika43: 

 Pada saat saya SMA keelas 11 saya meemang sudah ada hubungan 

deengan pria teerseebut. Dan kami beerkoemitmeen untuk meenikah pada usia saya 

20 tahun, dalam masa pacaran tidak teerlihat tindakan keekeerasan dia pun juga 

sangat peenyayang itu yang meembuat saya ingin meenikah deengan dirinya. 

Teetapi seeteelah meenikah 5 bulan ia tidak ingin tidur 1 ranjang deengan saya 

keemudian 7 bulan seeteelah itu muncullah tindakan-tindakan keekeeras teerhadap 

awalnya dia seering beentak saya teetapi lama-keelamaan dia main fisik dan 

beerujung meendoeroeng saya, teetapi ia slalu meeminta maaf keetika seeteelah 

meelakukan hal teerseebut. Hingga dia slalu meengatai saya deengan seebutan istri 

tidak patuh teerhadap suami padahal saya seetiap hari slalu meelakukan 

peekeerjaan layaknya seeoerang istri, bahkan ia pun sudah tidak meenafkahi saya. 

Pada suatu keetika ia beenar-beenar marah sama saya dan beerujung saya di 

pukul meenggunakan sapu hingga biru, dan ingin meenceekik saya akhirnya 

saya kabur keerumah oerang tua saya dalam keeadaan meenangis. Oerang tua 

saya bingung kareena saya datang deengan tangisan teerseedak-seedak akhirnya 

saya meenceeritakan seemua keejadian yang saya alami seelama  8 bulan. Dan 

oerang tua saya meenyarankan agar ceerai saja beeliau tidak ingin meelihat anak 

peereempuanya meengalami keekeerasan lagi. Pada tahun 2022 saya 

meemutuskan untuk beerceerai dan meemutuskan untuk tinggal beersama keedua 

oerang tua saya.  
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Adapun peernyataan teerkait apa saja yang dilaukan oeleeh kartika untuk 

meelupakan keejadiaan dan peermasalahan yang meenimpanya: 

Pada saat seebeelum beerceerai pun saya sudah meengalami trauma yang 

sangat meendalam dan seemua ini saya tutupkan tidak ada yang tahu keejadian 

ini. Seeteelah beerceerai saya juga harus meemulihkan rasa trauma yang ada 

seelama 3 bulan, dikareenakan saya tidak peernah dipeerlakukan seepeerti itu 

deengan keedua oerang tua saya, saya meencari keesibukan seepeerti meencari 

peekeerjaan baru dna beerteemu deengan teeman-teeman saya yang slalu 

meembeerikan seemangat dan moetivasi. Saya juga slalu dapat dukungan dari 

keedua oerang tua saya. Untuk saat ini saya masih beelum bisa meembuka hati 

keembali karna meemang sulit yah untuk peercaya keepada oerang lain teerutama 

laki-laki. Dan untuk saat ini saya foekus meenata masa deepan saya saja, jika 

meemang ada yang mau meenikahi saya mungkin teerleebih dahulu meembutikan 

bahwasanya ia meemang seerius dan ingin meembawa saja keejalan yang baik 

seerta mneemulihkan masa lalu yang saya alami.  

 

Beerdasarkan hasil wawancara keepada kartika bahwasanya ia 

meengalami dampak psikoeloegisnya yang meengakibatkan peerceeraian, salah 

satunya ia meengalami KDRT. seehingga ia takut untuk meenikah keembali 

karna bagi dirinya sulit untuk peercaya keepada laki-laki dan meemang ia 

sangat amat meengalami trauma yang meendalam. Seeteelah beerceerai seelama 2 

bulan ia pun seering beerkurung diri didalam kamarnya dan akhirnya ia 

meembeeranikan diri untuk meencari peekeerjaan seehingga ia bisa meelupakan 

masalah yang sudah ia alami. Baginya deengan beegitu seeriring beerjalanya 

waktu ia bisa ikhlas dan bisa meeneerika seemuanya.  

C. Dampak Peceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l Perspektif Hukum Islam 

Dalam peerspeektif hukum Islam, dampak peerceeraian seebeelum teerjadinua 

hubungan suami istri (Qoebla Ad-Dukh�̅�l) meemiliki beebeerapa implikasi khusus 

seepeerti beerikut : 



 

 
 

1. Mut’ah (Peembeerian Peenghibur) 

Beekas suami istri wajib meembeerikan mut’ah yang layak keepada 

beekas istri. Mut’ah ini bisa beerupa uang atau beenda seebagai beentuk 

koempeensasi atau peenghiburan bagi istri yang peernikahanya beerakhir 

seebeelum hubungan suami istri teerjadi. 

2. Mahar (Mas Kawin) 

Jika peerceeraian teerjadi seebeelum hubungan suami istri, maka suami 

hanya diwajibkan meembayar seeparuh dari mahar yang teelah diseepakati 

dalam peernikahan. Jika mahar teerseebut sudah dibayar peenuh, maka istri 

wajib meengeembalikan seeparuhnya. Seepeerti yang dikatakan oeleeh saudari ita 

dalam wawancara: 

 Keemudian saya meemutuskan untuk beerceerai dan meengeembalikan seemua 

barang yang teelah dibeerikan hingga eemas kawin. Saya juga meengeembalikan 

seemua fasilitas yang teelah dibeeri mantan suami saya, ini meemang 

peerseetujuan dari seemuanya. Dan saya meemang tidak ingin ada sangkut paut 

lagi deengan dirinya.  

 

3. Masa Iddah  

Dalam kasus peerceeraian qoebla dukh�̅�l, masa idda bagi beekas istri 

tidak beerlaku, kareena iddah hanya dipeerlukan untuk meemastikam keebeersihan 

rahim seeteelah hubungan suami istri.44  

4. Nafkah dan Teempat Tinggal 

Beekas istri tidak beerhak meendapatkan nafkah, teempat tinggal, atau 

pakaian dari beekas suami seelama masa iddah, kareena hubungan suami istri 
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beelum teerjadi.  

5. Koempeensasi Lain 

Beekas istri tidak beerhak atas koempeensasi lain seepeerti biaya 

peemeeliharaan atau biaya peendidikan anak, kareena tidak ada anak yang 

dihasilkan dari peernikahan yang beelum direealisasikan meelalui hubungan 

suami istri. 

Seecara keeseeluruhan, dampak peerceeraian qoebla dukhul leebih ringan 

dibandingkan deengan peerceeraian seeteelah teerjadinya hubungan suami istri, 

kareena beelum adanya hubungan fisik dan eemoesioenal yang meendalam antara 

pasangan.  

D. Dampak perceraian Qobla Ad-Dukh�̅�l terhadap Psikologi Keluarga 

Peerceeraian meerupakan keeputusan teerakhir yang diambil oeleeh pasangan 

suami istri keetika meereeka tidak lagi mampu meejaga keeharmoenisan dalam rumah 

tangga. Salah satu alasan tingginya angka peerceeraian di kalangan peereempuan 

muda adalah keetidaksiapan pasangan dalam aspeek eemoesioenal, peendidikan, dan 

eekoenoemi yang seeringkali diseebabkan oeleeh peernikahan dini atau peerjoedoehan. 

Keetika masalah muncul dalam rumah tangga meereeka tidak mampu 

meenye eleesaikannya dan akhirnya meemilih untuk beerceerai. Peerceeraian meembawa 

dampak neegatif bagi seemua pihak yang teerlibat, teerutama bagi peereempuan. 

Artinya, peerpisahan atau peerpeecahan dalam rumah tangga yang sah di 

Indoeneesia diseebabkan oeleeh beebeerapa faktoer.45 Oeleeh kareena itu, peerceeraian 
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(Yogyakarta: Prenadamedia Group, 2018), hlm. 22.  



 

 
 

meenjadi seesuatu yang dipeerboeleehkan teetapi sangat dibeenci oeleeh Tuhan.46  

Beerdasarkan hasil dari peeneelitian meelalui wawancara deengan para 

narasumbeer muda di masa deewasa awal yang teelah beerceerai, dimana seebagian 

beesar meenikah diusia 20 tahun yaitu pada masa reemaja. Masa reemaja adakah 

peerioedee peerkeembangan dimana seeseeoerang meencari jati diri dan meengalami 

keesulitan dalam meengoentroel eemoesi, seehingga masih meembutuhkan peendidikan 

dan peengawan dari oerang tua dan oerang deewasa. Peerceeraian pada masa deewasa 

awal adalah masalah yang tidak dialami oeleeh seemua oerang, teetapi meenarik 

peerhatian banyak oerang. Masa deewasa awal adalah peerioedee di mana seeseeoerang 

meenghadapi banyak masalah yang seemakin rumit dan harus meemilih antara 

karir atau peernikahan. Pada masa ini, seebagian beesar peereempuan yang meemilih 

untuk meenikah baru daja meemasuki keehidupan peernikahan dan sudah leebih siap 

dari beerbagai aspeek. Meenurut hasil wawancara peereempuan muda keecamatan 

Boejoeng kabupateen Teegal, seemua meengaku peernah meengalami strees. Namun, 

kareena beeratnya beeban yang meereeka tanggung pasca peerceeraian meereeka tidak 

dapat beeradaptasi ceepat deengan masyarakat seekitar, seehingga meempeengaruhi 

koendisi psikoeloegis meereeka. Adapun keeadaan psikoeloegis yang dialami oeleeh para 

narasumbeer muda pasca peerceeraian: 

1. Strees 

Strees yang dimaksud adalah peerubahan peerilaku seeseeoerang yang 

beenar-beenar meengalami peerubahan signifikan pada dirinya. Beerdasarkan 
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hasil wawancara deengan beebeerapa peereempuan muda pada masa awal pasca 

peerceeraian deengan durasi yang beervariasi dari beebeerapa minggu hingga 

beebeerapa bulan dan deengan geejala yang beerbeeda-beeda47. Hal ini seejalan 

deengan peendapat Wilkinsoen yang meenyatakan bahwa peereempuan yang 

peernah beerceerai ceendeerung meemiliki poeteensi mangalami strees tingkat tinggi 

dibandingkan deengan peereempuan yang beelum peernah meenikah atau beerceerai. 

Peenyeebab streess pada peereempuan reemaja teermasuk masalah yang 

meendoeroeng meereeka untuk beerceerai, keenangan masa lalu deengan mantan 

suami dan keeceemasan meengeenai masa deepan meereeka. Keeceemasan teerseebut 

meeliputi keekhawatiran teentang koendisi untuk masa deepan dan koendisi oerang 

tua meereeka. Seebagian beesar keeluarga juga meereeasakan streess. Beerikut data 

hasil wawancara beerdasarkan umur dan lama seeseeoerang meengalami strees.  

Tabel 4.1  

Waktu Perempuan Remaja Alami Stres 

 

No  Nama 

Inisial  

Umur 

ketika 

Menikah  

Umur 

ketika 

Bercerai  

Lama 

Menikah  

Lama 

Merasakan 

Stress 

1. Ita  23 Tahun  23 Tahun  4 Bulan  2 Bulan  

2. Rika  22 Tahun  22 Tahun  1 Hari  2-3 Bulan  

3. Intan  21 Tahun 22 Tahun  5 Bulan  2 Bulan 

4. Kartika 20 Tahun 21 Tahun  8 Bulan  3 Bulan  

 

Beerdasarkan tabeel diatas peereempuan reemaja di Keecamatan Boejoeng 

Kabupateen Teegal yang beerceerai meengalami streess yang teergoelo eng dalam 

kateegoeri strees beerat. Hal ini seesuai deengan peendapat priyoetoe yang meembagi 
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kateegoeri strees meenjadi tiga bagian yakni strees ringan yang biasanya 

beerlangsung seelama beebeerapa jam saja, strees seedang yang beerlangsung 

seelama beebeerapa hari hingga beebeerapa minggu, dan strees beerat yang 

biasanya beerlangsung seelama beebeerapa bulan. Geejala strees yang dialami 

seetiap info erman beerbeeda-beeda, teetapi seebagian beesar meengalami keesulitas 

tidur, keehilangan nafsu makan, keesulitan beerkoenseentrasi pada peekeerjaan 

bahkan hingga beerdiam diri di kamar dan eemoesi tidak stabil seepeerti mudah 

marah, bingung, dan mudah meenangis.  

2. Rasa Keeceewa  

Maksud dari rasa keeceewa yang ada adalah rasa tidak seenang deengan 

apa yang meenimpa deengan apa yang sudah teerjadi baik dari seegi oerang tua 

hingga sanak saudara. Deengan keeputusan meereeka yang meemilih untuk 

beerceerai atau beerpisah dilain sisi ada yang meerasa beerat teetapi di satu sisi 

juga meemilih untuk beerpisah kareena meemang sudah jalan teerbaik. Hal ini 

dibuktikan bahwa tidak hanya dari peereempuan reemaja saja yang keeceewa 

teetapi dari oerang tua pun sangat teerpukul meelihat keejadian yang meenimpa 

sang anak. Rasa keeceewa yang dimiliki peereempuan reemaja seeteelah beerceerai 

biasanya cukup koempleeks dan meendalam meencakup beerbagai aspeek 

eemoesioenal dan psikoeloegis seepeerti meereeka meerasa keegagalan, keeseedihan dan 

keehilahan, bahkan meereeka pun keeceewa deengan diri seendiri ataupun pasangan 

meereeka.  

3. Trauma  

Beerdasarkan hasil wawancara seebagian beesar meengaku bahwa 



 

 
 

meereeka meerasakan trauma yang amat dalam akibat dari peeristiwa dan 

masalah rumah tangga yang meenimpa meereeka seebeelum peerceeraian, atau 

kareena tindakan mantan suami meereeka seepeerti keekeerasan dalam rumah 

tangga (KDRT). Dari hasil wawancara narasumbeer meereeka meengatakan 

masih meerasakan taruma deengan hubungan peernikahan hingga saat ini. 

Dikareenakan seebagian dari meereeka ada yang dijoedoehkan oeleeh oerang tuanya 

dan beerujung sangat fatal. Dan seebagian dari meereeka karna beelum meengeenal 

leebih dalam antara satu deengan yang lainnya.  

Trauma adalah peerasaan sakit yang timbul akibat suatu keejadian 

yang sangat luar biasa yang dialami oeleeh seeseeoerang, baik seecara langsung 

maupun tidak langsung, dan dapat meempeengaruhi fisik maupun psikis, atau 

keeduanya48. Tingkat keeparahan peengaruh yang dirasakan seerta lama waktu 

yang dibutuhkan untuk masa peemulihan dari trauma beervariasi antara 

individu, teergantung pada peeristiwa yang dialami dan cara meereeka 

meengatasi dan meeluapkan keejadian teerseebut. Seebagaian beesar peereempuan 

yang meengalami keegagalan dalam peernikahan akan meerasakan trauma 

teerhadap hubungan peernikahan atau teerhadap laki-laki. Akibatnya, banyak 

dari peereempuan yang tidak ingin meenikah lagi untuk jangka waktu yang 

lama. Beerikut geejala streess yang beerujung trauma seerta peenyeebab meereeka 

untuk meenutup diri meereeka:  

Tabel 4.2 

                                                           
48 Larastyan, Istiqlaliyah Muflikhati, Megawati Simanjuntak, Pengaruh Religiusitas Dan Tingkat 

Stres Terhadap Penyesuaian Wanita Bercera, Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen, (2018), hlm 

197.  



 

 
 

No Nama 

Insial 

Gejala Stres Gejala 

Trauma 

Kategori 

Penyebab 

Para 

Perepmuan 

Menutup 

Diri 

1. Ita Peerasaan 

takut dan 

bingung. 

Untuk 

seemeentara 

waktu masih 

masa 

peemulihan 

untuk meenikah 

keembali dan 

peercaya 

teehadap laki-

laki. 

Tidak 

meengalami 

geejala 

meenutup diri.  

2. Rika  Tidak nafsu 

makan, sulit 

tidur, leebih 

seensitif, 

mudah 

eemoesioenal 

keehilangan 

peercaya diri 

dan leebih, 

meenutup diri. 

Untuk 

seemeentara 

waktu masih 

meemulihkan 

rasa trauma dan 

beelum ingin 

meenikah dalam 

jangka waktu 

yang lama. Dan 

tidak ada 

keebeeranian 

untuk meeneemui 

teetangga 

seekitar. 

Strees dan 

trauma. 



 

 
 

3. Intan   Nafsu makan 

meenghilang, 

beerat badan 

meenurun, 

seering 

pusing, tidak 

bisa foekus, 

geejala maag 

dan seering 

meenagis  

Beelum ada 

keeinginan 

untuk meenikah 

keembali karna 

masih sulit 

untuk peercaya 

keepada laki-

laki. 

Trauma.  

4  Kartika Seering 

meenangis, 

sulit tidur, 

seering 

meelamun, 

tidak nafsu 

makan, 

meenjadi 

sangat 

seensitif, 

mudah 

marah. 

Meenutup diri 

dari 

keehidupan 

soesial.  

Tidak ingin 

meenikah 

teerleebih dahulu 

dalam jangka 

waktu yang 

lama dan sulit 

untuk 

beerinteeraksi 

khususnya 

deengan laki-

laki. 

Strees dan 

trauma.  

 

Beerdasarkan tabeel peenjeelasan diatas, peeneeliti meeneemukan bahwa 

seemua peereempuan yang peernah meengalami peerceeraian meengalami peerasaan 

strees dan trauma yang beerbeeda-beeda. Peerubahan koendisi meereeka teerjadi 



 

 
 

dalam waktu singkat dan sangat beerat bagi seeseeoerang yang baru meemasuki 

usia deewasa.  

4. Rasa malu  

Malu yang dimaksud yakni adanya peerubahan sikap mindeer atas 

peerlakuan dari pihak luar teerhadap narasumbeer. Hal ini dari seemua 

narasumbeer yang meenjadi koerban bahkan hingga keeluarga meereeka 

meerasakan malu yang amat meendalam. Keebanyakan dari meereeka leebih 

meemilih untuk meengurung diri dirumah dikareenakan tidak seedikit warga 

seekitar yang meembicarakan keejadian ini. Dan leebih meenoenjoelnya pihak dari 

mantan suami masih satu deesa atau masih satu keecamatan maka dari itu 

koerban leebih meemilih untuk meengurung diri, agar meengurangi rasa trauma 

yang ada dan rasa malu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari peeneelitian yang sudah dilakukan, maka peeneeliti dapat 

meenyimpulkan bahwanya:  

1. Seemua peereempuan reemaja yang meenjadi narasumbeer dan meembeerikan 

infoermasi di Keecamatan Boejoeng Kabupateen Teegal meengaku bahwa meereeka  

meerasakan streessoer psikoesoesial dan tidak mudah beeradaptasi deengan ceepat 

seehingga meereeka meengalami gangguan pada psikoeloegisnya. Faktoer-faktoer 

peenye ebab yakni peerceeraian eekoenoemi, tidak adanya rasa kasih sayang antara 

laki-laki maupun peereempuan, ditinggal peergi oeleeh laki-laki, seerta adanya 

keekeerasan dalam rumah tangga. 

2. Dampak perceraian Keluarga Qobla Ad-Dukhul perspektif hukum islam di 

Kecamatan Bojong Kabupaten Tegal yaitu tidak jauh dampaknya seperti 

yang dirasakan oleh mantan istri antara lain Mut’ah (pemberian penghibur), 

Mahar (mas kawin), Masa Iddah, Nafkah dan Tempat Tinggal, dan 

kompensasi lainnya. Sedangakan dampak perceraian keluarga secara 

psikologi yaitu munculnya stres yang dihantui rasa marah kemudian kesal 

terhadap situasi yang telah dilewati, rasa kecewa terhadap kondisi yang 

dialami, rasa trauma dalam memilih pasangan hidup atau memilih laki-laki, 

dan munculnya rasa malu karena aib keluarga sebagai cibiran teman atau 

para tetangga terdekat.  
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B. Saran  

Deengan meelihat hasil peeneelitian yang teelah dilakukan peeneelitian teerkait 

“DAMPAK PEeRCEeRAIAN QOeBLA AL- DUKH�̅�L BAGI KEeLUARGA 

PEeRSPEeKTIF HUKUM ISLAM DAN PSIKOeLOeGI (Studi Kasus di 

Keecamatan Boejoeng Kabupateen Teegal)”, maka peeneeliti meembeerikan saran 

seebagai beerikut: 

1. Keepada peereempuan yang teelah beerceerai seeharusnya leebih hati-hati dalam 

meengeenal lawan jeenis. Dan harus siap dalam seegi apapun, meenikah bukan 

ajang untuk peerloembaan atau peerjoedoehan dikarnakan peernikahan sudah ada 

ikatan deengan meengucap ijab qoebul disaksikan oeleeh puluhan manusia 

disitulah janji suci teerikat. Deengan keeputusan beerceerai meenimbulkan leebih 

banyak dampak neegatif dan meerugikan lainnya.  

2. Keepada oerang tua atau masyarakat leebih meempeerhatikan teentang dampak-

dampak  neegatif dari peernikahan dini atau peerjoedoehan, seerta meembeerikan 

peengawasan dan peendidikan yang teepat untuk anak-anak reemaja agar 

peerceeraian dikalangan pasangan muda dapat beerkurang.  

3. Bagi masyarakat seekitar seeharusnya leebih beertoeleeransi atas keeputusan oerang 

yang beerceerai, leebih meemahami situasi dan koensidi keeluarga yang 

meengalami masalah teerseebut. Masyarakat heendaknya dibeerikan 

peenuyuluhan leebih dalam meengeenai hukum peerceeraian dan dampak apa 

yang akan didapatkan keetika peerceeraiam itu seebagai jalan teerakhir.
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